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Kata engantar

untunan adalah sebuah hornonim karena arti-setinga

memiliki  ejaan dan pelafalan yang sama  tetapi
malnanya berbeda. Tuntunan memiliki arti dalan kelas
nomnitia atau kata benda sehingga hantanan dap at menyatakan
nama dari seseorang, termpat, atau serrua benda dan segala
wang dibendakan. Prakiek Ibadah selain bermakna bagian dan
proses penyadaran fidi kemanusiaan sebagai hamba Allah yang
berkewnajiban untak komitmen terhadap ajaran Islam melalui
ibadah mahdah (hablum  minallah), juga sebagai  proses
pembentukan sikap dan perilaku “wswak fuseraf™ yang kredibel
Dari hal itn, Praktek Ibadah termasuk proses pembentukan insan
kamil wang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, serta sebagai
terapi mentalitas keagamaan, wyang pada intinya mencakup
bimbingan dan nasehat.

Tujuan  tuntunan Praktek Ibadah ind, adalah  untuk
meningkatkan kualitas manusia dalam menguasai, menghayat
pengetahuan ibadah dan melaksanakanmsa, serta mereflelsikan
hikmah {pesan moral dan etik) ibadah ke dalam perilaku nyata
dalam pergaulan sebagai al-dafyar (makhlulk sosial) baik didalam
maupun diluar kampus. 3Substansinya sebagai bagian dan
pervrgjudan tuntutan Fendidikan Masional.

Dialam kerangka inilah, buku “Tuntunan Praktek Ibadah” ind
hadir dalam konteks menyukseskan peningkatkan kualitas insani
dalarm  menguasai, menghayati pengetashuan  ibadah  dan
melaksanakannia, serta merefleksikan fikwaf (pesan moral dan
etik) ibadah ke dalam perilaku nipata dalam pergaulan sebagai al-
hajyer (makhluk sosial). Tidak hangra ita, substansinia juga sebagai
bagian dari pervmjudan tuntutan MModersi beragama.

Semmula buku ind dirancang sebagai pegangan dalam menuntun
praktek ibadah mahasiswra 51 Jurusan Tenik Informatila Falultas Sains
dan  Teknologi, sehubungan dengan tagas sebagai  pembimbing
akademik dan sekaligus sebagai pembimbing praktek ibadah berjalan
mnlai tahun 2015 sampai 2018, sekarang tidak lagi, karena alih tugas.
Iilaka bukn ind, akan lebih bermakna jika diperuntukan membantn para
Jamash Pengajian Ialis Taklim AlLJishbah (Thudbu, Bapak-bapak dan
para DBemasjd) dalam memshami konsepkonsep ibadah Para Gurm
Iladrasah AllvEshbah maupun para pamong belgjar PEIVE Tresna Bhakt
dalam  membimbing Praktel Ibadah Siwragfwrarga belgaroom, juga
diperuntukkan bagi pembaca lainnra yang ingin  memperdalam
pengetahuan tentang praktek ihadah. Mlaka dalam pergrajianrora dironlai
dari Bagian DPertama: Praktek Tbadah {Sebuah Fengantar);
selanjutnata berturut-tarat;, Thaharah, Azdan dan Iqmah; Sholat;
Fhutbah; Pengurisan Jenazah; Penyembelihan Hewran; Puasa;
Zakat; dan gian terakhir Haji. Selain itu, untuk kelancaran dan
efektifitac serta efisien dalam melaksakan praktek ibadah, buku ind
dilenglkapi pula model prites bagi peserta yang akan mengikutl praktek
ibadah.

Penulis berharap, kehadiran bukn ini dapat memberikan
inspirasi dan urun rembuk, pada pemecahan, mencerdaskan, dan
menjadi solusi terhadap berbagai permasalahan praktel ibadah.
Semoga buku ind bermanfaat bagi kepentingan umat dan mendapat
ridla Allah 3WT., Amin.

Bandung, 21 April 2009
Penulis,
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BAGIAN I

PRAKTEK IBADAH

(Sebuah Pengantar)

BAB 1

Pendahuluan

alam menjalani kehidupan yang sangat singlat ini, sebagai

orang  beriman, hendaknya  kita selalu bernsaha
menjernihkan hati, meningkatkan tafalur tentang tujuan hidup
wang hakiki, wakni lebih meningkatkan ketakwraan dan pengabdian
kepada Allah, baik dalam bentuk kesalehan ritual maupun sosial.
Dengan cara inilah mannusia dapat mengisi kehidupan ini dengan
nilai-nilai wang semestiniya, serta mendapatkan arti hidup yang
sesungguhnya. Dan senantiasa berusaha untuk menjalani misi
kehidupan yang sesungguhnyra tanpa mengenal lelah, sraita dengan
nilai-nilai ketakwraan kepada Allah SWT.

Islam telah menstari’atkan beberapa bentuk ibadah ritual
wang sehatusnyra selaln dilakukan oleh setiap orang. Ada ibadah
wang sifatnira harian, mingguan, bulanan atan tahunan dan ada pula
bentulk ibadah sang wajib dilakukan sekali seumuar hiduap.

Tbadah vang sifatnya harian misalnya shalat wrajib lima wrakt,
sedanglkan  wang bersifat mingguan misalnya  shalat  Tum'at
sebagaimana yang dilakukan oleh umat Islam selama ind. Adapun
wang bersifat bulanan atan tahunan misalnya puasa di bulan
FEamadhan, shalat Idul Fitd, shalatIdul Adha. Serta ada pulaibadah
wrang wrajib sekali dalam seumur hidup, waitu ibadah haji bagi wang

mAampu.
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Selain daripada itu, masih bansyak bentuk-bentuk ibadah lain
yang sifatnra tidak terikat oleh wrakiu, seperi halnya beri‘tikaf,
berdzikir, membaca Al-Cmran, berbuat bailk, beramal sholeh dan
lain sebagainia wang bersifat ibadah ritnal manpun ihadah sosial.

A, Memahani Kongep Ibadah
1. Definiszi Ibadah

Ibadah secara bahasa {etimologi) berari merendahkan dir
serta tunduk. Sedangkan menurut syara’ (terminologd, ibadah
mempunial bansak definisi, tetapi makna dan maksudniya sata.
Definisi itn mermrit Abdul Qadiv Jawras (2006: 32), antara lain
adalah: (a) Ibadah adalah faat kepada Allah dengan melaksanakan
perintah-Tira melalni lisan para RasullJya. (b)) Ibadah adalah
merendahkan diri kepada Allak Azza wa fellz, yaitn tingkatan
hinduk +ang paling tnggi disertai dengan rasa mahabbah
(kecintaan) ang paling tinggi () Ibadah adalah sebutan ang
mencakup selwnh apa yang dicintai dan diridhai Alfeh Azzs o
Tafiz, baik berupa ucapan atau perbuatan, wang =hahir maupun yang
bathin. ¥ang ketiga ini adalah definisi yang paling lenghkap.

Abdul Qadir Jawras (2006: 33), menjelaskan bahwra ibadah
terbagi menjadi ibadah hati, lisan, dan anggota badan. Kasa khaunf
(talout), raja’ (mengharap), mahabbah ({cinta), tawaklal
(ketergantungan), raghbah (senang), dan rahbah {takut) adalah
ibadah galbiwah (wang berkaitan dengan hati). Sedanglan tasbih,
tahlil, takbir, tahmid dan syukur dengan lisan dan hat adalah
ibadah lisaniyah qalbivah (lisan dan hatl). Sedangkan shalat, zakat,
haji, dan jihad adalah ibadah badandiwah galbiwah (fisik dan hat).
Serta masih banyak lagi macam-macam ibadah sang berkaitan
dengan amalan hati, lisan dan badan.

Pada dasarnopa Allah SWT tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan  agar mereka beribadah kepada-Ilya. Sebagaimana
brmnan Allah SWT beriknt:

Arvingra; "Dlan Aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka menyembah-Fu” (0.5, Ads-Dzarviyat
[E61]: Ba).

Lantas apa sesungguhnya hakekat ibadah itu? Sementara
bansyak orang wang masih beranggapan bahwa sang dinamakan
ibadah hansalah mengerjakan shalat, =akat, puasa dan haji
Sedangkan kegiatan wang lain  mereka masih ragu untuk
mengatakan sebagai ibadah.

Dralamn hal ind, Ibnm Taimiyah berpendapat bahwra art ibadah
mermrut bahasa adalah sikap taat dan tunduk secara maksimal
Sedangkan dalam ibadah terdapat suatu unsur wang sangat penting
dan dominan, yaitu unsur cinta yang fitri, yang dalam hal ini tanpa
unsur emosiyang mergrertai. (Mudhofar, 2017 79)

Halikat ibadah wang menjadi tajunan daripada penciptaan
manusia memang sulit dan berat untuk divrujudkan. Sebagaimana
pandangan Ibnu Taimiysh, bahwra: “Tbadah adalah nama yang
mencakup segala sesuatu wyang dicintai dan diridhoi oleh Allah
SWT, baik wang berupa perkataan manpun perbuatan, wang zhahir

maupun yang batin.”

Pada hakikatnya ibadah sang diperintahkan oleh Allah ito
melipui makna merendah did secara khusyn', klmdhua' dan
merunduk dengan penuh kecintaan yang mendalam kepada-da.
Farena substansi dan esensi cinta itu sesungguhnya adalah
pengabdian dan pengorbanan secara talus ikhlas. Fedalaman dan
kesampuimaan cinta itn hangra patut diberikan kepada Allah SWT
semata. Fecintaan kepada wang selain Allah, harus diletaklkan dan
diposisikan di bawrah kecintaan kepada Allah 3WT. Allah SWT
berfirman:



sebagai gandi air wrudu atau mandi. Macammacam air yang boleh
dipergunakan untuk bersuci itn ada tujuh macam yaitn: air
hujan, air laut, air sungai, air sumur, air sumber, air salju {es), air
embun. (Abu Syuja’, 2000:3).
b. Istmja

Secara efimologi éstinje berasal dar kata an-ngou yang
artinya adalah benda yang keluar dari perut. Sedangkan
menurut istilah iséiaga ialah menghilangkan najis yang keluar dar
guedwl atau dubur baik dengan membasuh maupun dengan
menyapu atan menyeka Secara khusus membersihkan najis
dengan batu atan benda-benda keras lainnya disebut dengan
istmear. (Luthfivah, 20015 59).
c. Wudu

Wudu secara bahasa diambil dari lafal efeadha’ah yang
artinya bagus dan bersih. Sedangkan menurut istilsh wmdu
adalah alktivitas bersuci dengan media air yang berhubungan
dengan empat anggota tubub; muka, kedua tangan, kepala, dan
kedua kaki

Wudu merupakan salah satu cara menghilangkan hadas
dalam rangka sahmya salat Secara bermrutan, cara wmdu adalah
sebagai berikut: niat, membaca basmalah, mencuci tangan,
menggosok gigi, berkumnr dan menghirup air, mencuci miuka,
mencuci kedua tangan hingga sikut mengusap kepala,
mengusap telinga, membasuh muka (Hassan Saleh, 2005:32).
d. Mands

Ilandi menjadi wrajib karena hal-hal sebagai berikut
Kelnarnya sperma, Persetubuhan, Berhentinya haid dan nifas,
Persalinan tanpa pendarahan, Ieninggal dunia, MMasuk Islam.
[Abdul Amix 201050).
e.  Tayammm

Tayamum ialah mengusapkan tanah ke muks dan kedua
tangan sampai siku dengan beberapa syarat Tayamum adalah
penggant wudu atan mandi sebagai rudfsad (keringanan) untuk
orang wang tidak dapat memalkai air karena beberapa halangan
(nzuer), waitn: karena sakit, karena dalam perjalanan, karena tidak
ada air (Fulaiman Kasjid, 2014:39).

C. Proses Thaliarak Pensuaan dengan An:
1. Halakat An

Air merupakan alat untuk bersuci fang utama dalam
thaharah. Gyari‘'at telah menetapkan bahwra selama masih ada air,
maka hendaklah kita idak menggunakan alat ywang lain. Farenarcra,
kita perlu mengetabni jenis air apa saja yang boleh digunakan
sehagai persmei.
2. Macam-anacann A

Sulaiman Kasjid mensyebutkan dalam Figh Islam bahwra air,
dalam pandangan syari’at terdiri atas beberapa jenis, yaitu:
a. A Yang Suci dan Menyuctloan

Ay jerds ini halal untuk diminum serta dapat digunakan
untuk bersnei membersihkan hadats dan najis. Adr jends ini adalah
sahuuh air wang tuwrun dar langit atau kelnar dari bumi yang masih
tetap keadaannya, sepert air hujan, air laut, air snmnr, air &5 yang
mencair (salju yang mencad), air embun, air yang bercampur
dengan sesnatn wang suci dan air yang kelnar dari mata air. Firman
Allah swrt., “dan Allak menounkan kepadanne atr dod kgt undul
merynothan kanu dengannya” (95, AlAndal, [8]: 11)

Sabda Rasulullah sawr, Dlari Abu Hurairah. [a berkata: Telah
bersabda Rasulullah sawr. tentang laut “dir lawt the swet dan
reryectfare. Barghatiye felsd direéar.” (HE. Abu Davmd, Tormu d=i,
IMasa'i, Ibn Ivlajah, dan Ibn Abi Saybah, di Shahih-kan oleh Ibn
Elnzaymah dan Turmn d=i).

Dengan demikian, kita bisa menggunskan jends air yang
sebagaimana disebutkan sebagai penyuei ataupun air minum.
Mamun, khusus untuk air yang akan dikonsumsi, hendaknsa
dilakukan uji coba terlebih dahulu untuk mengulor kadar
thayyiban-nypa. Yaitu uji coba persentase kandungan mikroba serta
mineral dan logam di dalammnyra.

b, A Suci, Tapi tidak Menyucilan

Ajr dapat berubah hukumnya menjadi Hidak menyuacikan.
Perubahan ity meliput perubahan sifatnya yang meliputi warna,
rasa, dan ban. Jika salah satunsya berubah, maka dapat dipastikan
bahwra air tersebut idak dapat digunakan nntuk bersueci, walanpun
bisa saja kandungan secara dzati masih suci dan halal dikonsumsi.



BAGIAN II

KEBERSIHAN DAN
KESUCIAN
(Thaharah)

BAB 2

Kebersihan dan Kesucian

(Thaharah)

ampir dalam setap kitab figh, para fiegafr selaln menyimpan
pembahasan feafaneh sebagai sesuatu vang dibahas di awal
bab. Hal ini menunjukkan betapa pentingniya kebersihan atan
kesucian dalam Islam. Selain dapat menjaga ummatnya dar
berbagai penyakit, thaharah dalam Islam juga berperan sebagai
swarat davi sahnyra ibadah. Seseorang tidak dapat beribadah saatia
memiliki &adats. [a pun tidak dapat beribadah saat pakaian ataun
tempat yang akan dilaksanakanmsra peribadahan terkena najis.
Farena wrgensinya dalam menegakkan Hang-Hang din ind,
Easulullah savr. bersabda tentang thehant, "Ath-Thafur (suci) it
sebagian daripada Iman® Dalam al-Curan, Allah 5WT. menegaskan
betapa pentingnya thaharah dalam Islam. Sebagaimana firman-Tya:
"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan
menyiukai orang-orang wang menyucikan diri” (5. Al-Bagarah, [2]:
227, "Dan pakaianmu bersihkanlah” (3. Allndatsir, [74]: 4);
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyaeikan jivea itn, dan
sesungguhnya memgilah orang vang mengotorinya” (5. Asy-
Srrams, [21]: 2-100.
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b. Praktek Ibadah dapat dilaksankan di rmang kelas, Measid atan
tempat lain yang ditentukan atas dasar kesepakatan antara
peserta dan dosen pembimbing Praktek Ibadah.

o. Frekwrensi pelaksanaan bimbingan praktel Thadah, minimal 14

kali perternuan tiap pertemuan selama 100 menit.

Evaluasi Praltel: Ibadah

E-raluasi bimbingan Praktel dilaksanakan sbb.:

a. Evwaluasi sebagai upaya yang dilakukan oleh dosen pembimbing
un tuk meng etahui seberapa jauh keefelktifan
mahasiswra/praktikan dalam mencapai tojuan praktek Ibadah.

b. Sasaran ewaluasi adalah penilaian meliput kvrantifikasi kualitas
aspelk  praktel dari  sikap, penguasaan  pengetahuan,

=1

pelaksanaan dan refleksi pesan moral dan etk dari moater
praktek ibadah dalamperilakn niyvata para praktikan.

o, Ewalunasi dilakukan secara berkesinambungan selama praktek
Ihadah Berlang sung.

d. Ewalunasi dilakukan dengan metode observasi langsung dan
tidak langsung serta analisis hasil isian oleh dosen pembimbing
selama kegiatan praktek berlangsung.

e. Hasil ewaluasi dimuat dalam blanko penilaian yang diisi oleh
Drosen pembimbing, berikut ini contoh Blanko/Mormat penilaian
sebagai beriknt :

Penilaian praktel ibadah mencakup 3 aspek (Cognitiwe,
afefective, dan psychomotor), rinciannya adalah sebagai berikut:

a.  Aspel Cognitive

Penilaian praktek ibadah dari aspek cognitive meliputi:

1) Memahami, menguasai dan dapat menjelaskan, diberi angka (4)

2y Cukup memahami, cukup menguasai dan  cukup  dapat
menjelaskan, diber angka (3}

3) Furang memahami, kurang menguasai dan kurang dapat

menjelskan, diberi anglka (2}

&

1)
2
3
&

1
2
5
1)

Tidak memahami, tidak mengnasai dan  tidak dapat
mernjelaskan, diberi angka (1)

Aspel: Affedive

Penilaian praktel ibadah dari aspek afefective meliputi:
Ilenghatyati dan menerima, diberi angka (4)
Cukup menghayati dan cukup menerima, diberi angka (3}
Faurang menghayat dan kurang menerima, diberi angka (2}
Tidak menghayati dan tidak menerima, diberi angla (1)
Aspek Peychomotor

Penilaian praktek ibadah dari aspek psychomotor melipati:
Selaln mengamalkan, diberi angla (4)
Kadang-kadang mengamalkan, diberi angka (3)
Belum mengamalkan, diberi anghka (2
Tidak mangamalkan, diberi anglka {1}

Langkah pengolahan/penghitungan nilai evwaluasi dilakulkan

dengan 3 (tiga) tahap adalah sebagai barikut

1)

2

3)

Tahap -1: Menghiting angla nilai dari nomor (1-2-3) dengan
meng gunakan rumus AP,

Feterangan :

EC = Jumdah item nilai Cognitive

A = [umlah itemn nilai Affective

P = Jumlah item Psychomaotor

MC=Idenjadi Milai Cumnlative

Tahap —2: Ienghitong nilai cumulativve menjadi nilai alchir T7A)
Dilai Akhir (MA) : E+A+F 100

Tahap —3: Identransfer nilai cumulative dari (iga aspek) menjadi
angka mutu dan huoruf mutn (nilai Akhir)



berbeda pendapat saat telah menemukan air. Pendapat pertama
mengemukakan bahwa seseorang vang telah bertayammum hars
mengulang penyuciannya dengan air saat telah menemukan air,
sedanghkan pendapat kedua tidak apa untuk tidak mengulangnora,
karena dirinya telah sueci, kecuali jika dirinya kembali berhadats,
maka harus menggunakan air. Wallahu 2 lam.

Dialam sebuah riwrayat disebutkan pula bahwa debu pun bisa
membersiblan najis. Bahkan untuk menghilanglan najis ywang berat,
sesnatn harus dieneci tujuh kali dengan satn kali penyucian
menggunakan debu. Rasulullah sawr. bersabda, "Bersihoora bejana
seorang di antara kalian +ang airmya telah dijilat anjing adalah
setelah ia dicuci tujubh kali, yang pertamanya dicampur dengan
tanah. ¥ (HE. Ivhaslim).

Dalam riwayat wang lain, dard Tbn “Umar, belian berkata:
“Rasulullah sawr bersabda: “Barang siapa menjulurkan pakaiannya
(di tanah), Allah tidak akan melihatroya pada hari kdamat”, Tmmu
Salamah bertanya : “Apa vang harus dilaknkan para wanita dengan
wung-ujung  baju  mereka®™, Rasulullah menjawrab: “Tlereka
memuunkannya (di bawah mata kaki) hingga sejengkal®. “Falan
begitn akan tersinglkap kaki-kaki mereka”, jelas Ummm Salamah.
Rasulullah sawr. berkata (lagi): "Tlereka turunkan hingga sehasta
dan jangan melebihi kadar tersebut”. Ummu Salamah berkata lagi:
“Bagaimana jika terkena mnajis?™ Rasulullah saw. menjaveab:
“Sapuan yang kedua adalah penyucinya.” Iaksudngra adalah pada
saat kain vang menjulur itn mengenai najis wang ada di tanah, maka
sesungguhnya najis itu telah dibersihkan oleh debu-debu yang juga
menyapn kain tersebut.

Eita lihat bagaimana Rasulullah saw. memberikan rukhsah
bagi para wanita untuk mengenakan pakaian hingga satn hasta di
bawrah mata kaki, karena memang demikianlah vang diperintahlan
oleh Allah swrt, vaitn menutup aurat dengan sempurna. Sedanglan
lebih dari satn hasta merupakan perbuatan yang berlebih-lebihan
dan tidak ada faedahnira sama sekali.

Sama halnya dengan pra, tidak ada faedahnya untuk
menjulurkan pakaiannya hingga menyentuh tanah. Walaupun
sapuan kedua mernpakan penyucinya, namun halini tidak berlakn
bagi pria. Sabda Rasulullah saw, "Dan janganlah  engkan
meramehkan kebaikan sekecil apapun. Engkau berbicara dengan
saudaramu sambil bermuka manis juga merpakan kebaikan
Anglkatlah sarungmm hing ga tengah betis. Jika engkau enggan maka
hingga kedua mata kaki. Waspadalah engkau dari ishal karena
sesungguhnya hal itu (isbal) termasuk kesombongan. Dan Allah
tidak menyuka kesombongan®. (HE. Ahmad (W/6d) no 20665, Aba
Dawrud {TV/58) no 4084, dan dar jalannya al-Baihaqi dalam as-
Sunan al-Kubra (4256) no 20552).



BAB 3

Wudhu

UJdhn, pada dasarnyra harus dilakmkan ketika akan

melaksanakan shalat Wuadhu meripakan suatu hal yang
tiada asing bagi setap muslim, sejak kecil ia telah mengetabminga
bahlzan telah mengamalkannya. Akan tetapi apakah wadhu yang
telah kita lakukan selama bertahun-tahun atau bahkan telah
puluhan tahun itu telah benar sesnai dengan apa ang diajarkan
Iabi kita WMuhammad sawr.

Suatn hal sang menjadi konsekwensi dar dua kalimat
syahadat vaitu bahwa ibadah dilaksanakan harus dengan ikhlas
mengharapkan ridha Allah dan sesuai sunah IMabi Sawr. Demikian
juga telah masyhur bagi kita bahwra wmdhu merpakan syarat sah
sholat, wang mana jika syarat tidak terpenuhi maka tidak akan
teranggaps terlaksana apa vang kita inginkan dax syarat tersebut.
Sebagaimana sabda Mabi Sawr: “Tidak diterima shalat orang wang
berhadats sampai ia berwrudhn®.

Demilian juga dalam dalam firman Allah Swt: “Hai orang-
orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,
malka basuhlah mukamn dan tanganmu sampai dengan siko, dan
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimnu sampai dengan kedua
mata kaki®. {5 Al IMaidah [B] :6).

A Malaa dan Halaloat Wadlo

Fata "Wudlu" (» swag) dibaca dimmaeh huraf wawunya
menmrut pendapat vang lebih masyhur, vang dinaksudkan
di sind ialah namna bagi suaty perbuatan dan  dibaca fathah
huraf wawmnya, berard nhama bagi sesuatn benda wang
dibuat wadhu - pengertian yvang pertamna tadi mengandung
beberapa fardhu dan surmah wadho Treon &bu Arar,
1283:12).

Waudhn merupakan salah saty syarat sabrwra sholat
(orang wang akan sholat, divajibkan berwnadhoa lebih dulu,
tanpa wudhn shalathya idak sah, Sermentara et istilab
figih, para wama mazhab mendefinisikan wadha menjadi
beberapa

Secara bahasa wmadhn berart feesmee/keindahan dan nadfofahs
kebersihan, selanjutnyra  dikatakan sebagai weedfie karena da
membersibkan anggota wudhu dan memperindahnya. Sedanglan
pengertian  mermrut istilah  dalam  syari’at, @wdfu adalah
peribadatan kepada Allah dengan mencuei empat anggota wadhu
dengan tata cara tertentu. Sesuai firman Mya:

"Hai orang-orang wang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan sholat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu
sampai dengan kedua mata kald, ..." (@3 AlIaidah [B] :6).

Avpat di atas merupakan perintah wyang jelas dari Fad kita
bahwra sahmira  shalat  ditentukan  oleh  wmdhu  Apabila
menghendaki shalat kita diterima oleh Allah maka syaratnia
adalah kita harus melaknkan wrudhu terlebih dahula.

B. Syarat, Fardlm dan Sunah Wudhu

Farena pentingnya wmdhu, pada bahasan ind, kami
mengutp dengan meringkas tulisan As-Syaikh Shalih bin Fauzan
bin “Abdillah Aaln Fauman seorang ulama terkemuka di Sandi
Arabia yang berjudul Ringkasan Figih Islami Panduan Ibadah
Sesuai Sunah, jraita:



atas. Jadi tidur ang nyensyak sehingga hilang akalnia, sudah
tidak bisa merasakan dan Hidak mendengar suara di sekitarnia
membatalkan wmdhu, baik itu tidur dengan berdird, duduk dan
berbaring, selama perasaan dan akalnya sudah hilang maka ia
wrajib wnidhu, Akan tetapi tidur wang ringan, masih mendengar
suara orang-orang disekitarnira, kesadaransya masih ada dan masih
terasa apabila ia keluar hadats, maka tidak memb atalkan vrudhu
3. Menventuh Femaluan

Ilergrentubh  alat kelamin termasul yang membatalkan
wnidhu, Rasulullah 345 bersabda: “Basaeg siepe felaft meerperhof
dazbariya wuka fendakray iz derwredfin ™ [HI: Tirmddzi, Abu Davmd
dan Masa'i]

Rasulullah 5AW juga bersabda:  “Sefiap laki-laki  yarg
meeryertul Reraltaarerye dergan baregarpe danpa ade perrbatas, waeka
suagib Beronedin dan sefiap wareiba wan g meerryertiiefin e dev gan hav garoa
bartpa aka perreboabas ke i dagiveya bervonediee ™ (HE. Ahmad).

Adapun yang  dimaksud  menyentuh disind adalah
menyentuh dengan tangannya secara langsung, daging dengan
daging fanpa ada penghalang. Ilaka apabila seseorang menyentih
farjinya baik lakilali maupun perempuan, dengan syahwrat
maupun tdak, maka widhunya batal Karena disini haditsnya
bersifat nmum, tidak ada syarat harns dengan syahwat Mamun
apabila menyentuh dengan kain atau menyentoh  dibalik
sarungnya, maka wudhunsya tidak batal.

4. Hilang Alal

Hilangnya akal baik disengaja maunpun tidak membatalkan
wnidhu. Jika seseorang hilang akalnya baik karena disebablan
mabuk, pingsan, ayan, gila dan lain-lain maka ia wajib wadhu
apabila telah sadar.

5. Kehuiar Hadats

Eleluar hadats baik dari lubang belakang maupun depan
membatalkan wnidhu, Iisal keluar hadats dari lubang belakang
sepert, buang angin atau kentut dan buang air besar. Misal keluar

hadats dariInbang depan sepert, kencing, keluar mani dan mad=i.
Semma wvang disebutkan disini adalah membatalkan wmdhu.

6. Bexpima’

Berhmbungan badan adalah termasuk ang membatallan
wndhu dan wrajib man di junub walau idak mengeliarkan sesuatn
apapun darnya. Allah 3WT berfirman: “Abau fear telak menyernht
pererpaan . (D5 Anmisa’: 43)

7. Memakan Dagmg Unta

Telah tetap dari Rasulullah 3AW dardi hadits Jabir bin
Samuroh bahwrasanya Belian ditanya:

“Ya Pasulullah, apabak soya (eres) oovedite dant (weerrighare) dizging
wrta? Belin merpeoad “Iwe”. Dan ade parg Berbareye  Repadarga:
Apakah sope (Rarwes) oodhe dot Greraehar) daging havbing F Belinu
rergaenad; “jika b rean”. [HE: Bluslim] Rasulullah memberd
pilihan kepada orang yang bertanys mengenai wadhu setelsh
memakan daging kambing, akan tetapi tidak memberi pilihan
mengenai wndhu setelah memakan daging unta, bahkan Belian
mewrajibkanniya. Juga terdapat hadits dar Al Bara’ bin Asib,
bahwra Rasulullah SAW bersabda: “Berwudhudah dar (reerushar)
dagiing witha, dan fidad (ogid) Berwendtu da (worckan) daging
karebireg ~. [FIL: Tbom Mlajah]

Apaleah Menventuh Istrd Membatallcan W dlu?

Ada perbedaan pendapat di antara ulama mengenai masalah
ini. Ada tiga pendapat wang  terkenal mengenai masalah
menyentih wanita, apakah membatalkan wudha atan fidak.

Pertaraz: pendapat sekelompok ahli ilmu ang mengatalan
bahwra menyentuh wranita tanpa pembatas atau kain memb atallan
wdhn secara mutlak, Pendapatini masyhur dard madzhab Imam
Sorafi'i rahimahullah. Pendapat ind berdalil dengan firman Allah
Ta'ala: “Aban ke telah weenyenhed perempuan ™. (05 Annisa’: 43)
dan maksud “menyentuh” disini adalah bersentuhan  atau
menyenhih wranita ywang berarti memegang dengan tangan. Hal ind
sebagaimana yang diriwsayatkan dari Thnu Mas'ud radhiyallahua
anhu.

Fedua: pendapat dari jamaah ulama dan yang masyhur dard
madzhab Hanafi dan Ahmad bin Hanbal Pendapat ind
mengatakan bahwa  menyentuh  wanita dengan  syahwat



Tuhan selain Englan, akn meminta ampunan pada-Ivin, dan

bertanbat pada-IvIu. Semoga berkah rahmat Allah senantiasa

terlimpahkan pada nabi IMiuhammad dan kelnargansya.™
Apabila disederhanlkan, Tatacara Wuadla, tampak pada

garnbar 5.5 brikut:
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Gambaz: 3.1 Gamnbay Bmglcasan Tatacara TWadlu




BAB 4

Tayamum

7 ayarn  adalsh salah  satn bentuk  daharah  yang

menggunakan debu diselkitar kita , diran disekitar kita tidak
arda air untuk bersucl dan juga tayarorn digunakan oleh orang sakit
vang tidak boleh terkena air.  Tayaronm mengandung pengertian
uzaha sadar ywang dilakukan untuk mencapai suatn tujuan. Tayaranm
secara istilah dipahard sebagal upava pergucian dinn sebagal
pengganti wudhu,  Sebagaimana dijelaskan  sebeluranyra  babwea
widhn adalah upaya pergmcian div, mengangkat hadas kecil (al-
hadats al-ashgar) dengan air.

Tayamnum bisa menggant fungsi wudhn dan mandi junub
sekaligns menjadi keringanan bagi orang yang bermasalah jika
menyentuh air. Dengan disebutkannya tanah sebagai penggant air
maka sudah barang tentu keringanan (rukhshah) bagi umat
manmsia. Tidak ada satu ternpat di manapun manusia berada Hadak
menemmnkan unsur pembersih. Jika tidak ada air, maka past ada
tanah atan debu. Diengan demikian, tidak ada alasan bagi manusia
untuk tdak membersihkan dan menyueikan dix

A, Malma Dasar dan Halakat Tayvamouomn
1. Pengertian Tayamom

SJecara bahasa Tayammm berarti "al-gasdun", menyengaja
memju sesuatn atan memaksudkan sesuatu. sedangkan menurut
istilah figih, Tasyamum adalah mengusap wajash dan kedua tangan
dengan debu yang bersih dan dengan cara tertentn. Tayammm
mermpakan salah satn diantara seldan bansak keringanan {Kuksah)
wang diberikan Allah SWT kepada nmat islam dengan tojuan untuk
memndahkan melaksanakan ajaran agama islam dalam segala
kondisi dan situasi.

Tayamum mengandung pengerian wusaha sadar yang
dilakukan untuk mencapai suatu tjuan. Tayamum secara istilah
dipahami sebagai upaya penyucian divi sebagai pengganti wrudhu
Sebagaimana dijelaskan dalam artikel sebelummniya bahwra wmdhua
adalah upaya penyucian diri, mengangkat hadas keeil (al-hadats al-
ashgar) dengan air. (Masarudin Umar, 2015 12)

Tayamum ialah mengusapkan tanah ke muka dan kedua
tangan sampai siku dengan beberapa syarat Tayamum adalah
penggant wudu atan mandi sebagai rukhsah (keringanan) untuk
orang ang Hdak dapat memalkai air karena beberapa halangan
(uzur), vaitn: karena sakit, karena dalam perjalanan, karena tidak
ada air. (Sulaiman Rasjid, 2014539

Tayamum merapakan cara untuk menghilangkan hadats
sebagai pengganti wmdhu dikarena ada sebab-sebab yang memaksa.
Crang  tidak boleh melakukan tayamum  selagi  dirina  dan
keadsannya masih memungkinkan menemukan air. Tayaomm
hamya di khususkan pada peristivra-peristivea kritis tidak ada air.

Fungsi tayamnm sraitu sebagai pengganti wrudhn atan mandi

hadast dalam keadaan tertentu sebagai Eukhsah (Keringanan dar
Allah Swrt)

Tayamnm berlakn hansya untulk satu shalat wrajib. Jadi, setiap
akan melakukan shalat wrajib, maka harus bertayamum, walaupun
belum batal fayammmnya.  Sedangkan untuk  melaksanakan
beberapa shalat sunat boleh dengan sata tayamum saja.



maka orang tersebut sama dengan orang yang tidak mendapathan
air. Ia bertayamomm untuk Hap-tap amal perbuatan vang disertai
bersuci. Termasuk sebab-sebab ketidakmampuan adalah adanya
dugaan bahwa apabila ia menggunakan air maka akan terimpa
sakit atan bertambah sakit atau semalkin lambat untuk sembuh.
Semua ini apabila berdasarkan pada percobaan atau petanjuk
dokter ahli wang muslim. (Abd al-Rahman al-Jazin, tt. 154)

[ Tata Cara Bextayammm

Tavarmnen adalah mengusap muka dan dua belash tangan
dengan debu atan tanah yang suci. Pada suatu wraktn tajyramnm bisa
jadi pengganti wadhu dan mandi dengasn syarat-sayarat tertentu.
Lalu bagaimana melakukan tayamum  sang  benar? Untuk
melakukan tayamum wang benar Kita harnslah mengemengetabui
niat tayarronn dan tata cara bertayarmoan yvang benar. Ada
beberapa hal yang perlu diketahmi di antaranya:
1. Mengucaploan Niat

MMembaca Bismeillachir maferaaandy mehigre, pada saat hendak
meletakkan kedua telapak fangan  diatas debu yang  suci
(menepukkannya pada debu).

Gambar 4.1. Geraloan Tavamoomn
Dan dilanjutkan dengan membaca lafal niat Tayamum, aitu:
adeoink i CAR edisdatas aCatuk sk o ek s
CalmsaCok o Valia0aC ashe FoUsCan
* Mazvatbut Tayenwr Listbashabish Shalaal Ravdian Lillaaki Ta el
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Femudian mengangkat kedua telapak tangan tersebut dan
menghembuskan (meninpnya) atan mengadn kedua sisi telapak
tamgan dalam posisi terbalik (telapak tangan bagian dalam
menghadap kebawrah), supaya debu vang menempel di telapak
tangan mernipis.

2. Mengusap Muka

Iengusap muka dengan debu wang ada di kedua telapak

tangan itu dua kali usapan, dengan memejamban mata, Dan moalai

menepukan tangan pada debu hingga mengusap bagian muka, dan
hatingra menguecapkan:

"Aln niat bertayamum untuk dapat mengerjakan shalat,
fardhu karena Allah Taala”

Gambar 4.2, Geralcan Tavamon

3. Kedua Telapak Tangan diletaklan (Dhtepuliant Kembali
diatas Debuw

Lalu mangangkatnya dan menipiskannya (dengan cara sepert
diatas).
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Gambar 4.3. Gexalcan Tavammmom

4. Menguzap Kedua Belah Tangan Sampa Siku Dua Fali
Usapan.

Debu yang ada di telapak tangan ki digunakan untuk
mengnusap tangan kanan. dan begit juga sebalikngra.

Gamnbar 4.4. G;!mll:ml Tayamoum

Setelah  semma  pekerjaan  tayamum  selesai  dikerjakan,
dilanjutkan dengan membaca do'a (sama dengan do'a ketika selesai
wina dho).

Tayamum dilakukan dengan cara menepukkan kedua tangan
ke tanah wang suci dengan satn kali tepukan, lalu mengnsapkannya
ke wrajah, kemudian pada kedua tangan. Rasulullah sawr. bersabda,
"Sebenarmya cukup bagimu begind, seraya menepukkan kedua
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telapak tangannya ke tanah, lalu mengusapkannya ke wrajah,
kemudian kepada ke dua tangannya”

Bila seseorang bertayamum dengan lebih dar satu kali
tepukan, hal it diperbolehkan. Dan, jika seseorang mengusap
tangannya melebihi batas pergelangan atau melebibi silon, hal itu
pun tetap dibenarkan.
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BAB 5
Mandi Junub

andi Wajib  dalan  Islam  adalah cara  unbuk
menghilangkan hadats besar, yaitn dengan cara
membasuh geluuh tubuh oalai dard atas kepala
hinggza ujung kald. Allah swt berfirman, “Apaeddide hamu junud,
make dersucidah ¥ (05 A Maidah 5). Imarn Shadiq as berkata,
Mandi junud adalzh waid " la berkata pula, “Barengsiepe
dengan sengaa tidak mencuct sehelm rambuinya sqja dalam mand:
Jurud makea ia akan bevada & nevakia
Dalam hal ini, ada hal yang perlu diperhatikan, yaitu Barang
siapa mimpi bersetabuh namun ketika bangun tidak mendapat
belkas mani, maka ia tdak wajib mandi Imam Ja'far as pernah
ditanyra tentang seorang lakilaki srang bermimpi dan merasakan
nikmat dalam mimpingya, tapi ketika bangun ia tidak melihat air
mani di pakaiannya atau di tubuhngra. Imam as berkata, "Ta tidak
wrajib mandi, sesungguhnya Al as berkata, “Sesungguhnya mandi
itu disebablan oleh keluarnyra air besar. Jika ia bermimpi, tapi idak
melihat air besar ita, maka ia idak wrajib mandi”

A, Malaa dan Haldkat Mand Junub

1. Pengetian Mandi Junub

Pengertian mandi atan al-ghusf: (d—l) menurmt bahasa
ialah "Tlangalitkan air ke selwuh anggota tubuh badan®. (Lihat:
Fathul Bari, 1/359. Thnu Hajar)

“Al-Gusln  (mandi) ialah Menyempurnakan membasuh
{mencuci) seluruh jasad (tabuh badan)®. (Lisanul Arab. 2/988).
Adapun menurut AlHafiz Ibon Hajar, mandi junub  ialah
mengalitkan air ke seluruh anggota tabuh (Fathul Bari. 15589 (dari
ujung  rambut ke wujung kaki). Sebagian ulama mewrajiblan
berkumur-kumur dan menghisap air ke hidung (memasuklan air
ke dalam hidung) semasa mandi junub®.

Ilandi junub itu ialah mandi yang diveajibkan atas orang-
orang wueekelsf 0 dari kalangan  pria manpun wanita untuk
membersihkan divd dar fadets beser. Dan menurut aturan Separi'at
Islamiyah, mandi junub itu dinamakan mandi wajib  dengan
mengalitkan air ke selurah bagian tubuh.

Ivlandi junub ind adalah termasuk dari perkara syarat sahnya
shalat kita, sehingga bila kita tidak mengerjakanniya dengan cara
wang benar maka mandi junub kita itu tidak dianggap sah sehingga
kita masih belum lepas dari hadats besar. Alkibatnya shalat kita
dianggap tidak sah bila kita menunaikannya dalam keadaan belum
bersih dari hadats besar dan kecil. Sedangkan mandi junub yang
benar itu ialah mandi junub yang dilakukan dengan mengamalkan
car-cara mandi junub yang diajarkan oleh Fabi Muhammad Sawr.

2. Permtal Mandi Tunaub
Perintsh mandi junub ini menurut Masarudin (201515,

dalilnra ialah ayat al-Quwr'an: "Hai orang-orang vyang beriman,
janganlah kamu shalat, sedang kamm dalam keadaan mabulk
sehingga kamm mengeri apa yang kamm ucapkan, (jangan pula
hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali



mandi. Dan baginda pernah ditantya tentang lelaki yang bermimpi
dirasakan seolah-olah kelnar air mand tetapi tidak ada kesan basah.
Baginda menjawab: Tidak wajib mandi. Femmdian Ummu Sulaim
bertantya: Falau perempuan bermimpi demilian wrajibkah wanita
itu man di? Mabi menjawab: Ya, kerana sebenarnya kanm wanita itn
adalah saudara-saudara kaum lelakil”. (F/R Imam wang lima,
keruali Masaii).

“Drari Fhaulah binti Hakim bahawsa beliau pernah bertansya
kepada IMabi sallallabm “alathi wra-sallam tentang perempuan yang
bermimpi seperti mimpinya lelaki lalu Mabi sawr bersabda: Ja tidak
wrajib mandi sehingga mengeluarkan air mani sepert halngya lelaki
tidak wrajib mandi sehingga ia mengeluarkan air mani®. (/R
Ahmad).

“Dran Masaii merivrayatkan dengan ringkas yang lafamnoa:
Bahwrasanya dia (Fhaulah) bertanya kepada PMabi Sawr tentang
perempuan yang bermimpi mengeluarkan air mani dalam tidurnya
lalu IMabi Sawr menjawrab: Falan ia melihat air mani maka hendalklah
ia mandi, (H/R Masaii)

Duari hadis-hadis sahih di atas, menunjuklkan bahwra wanita
juga terkadang bermimpi karena wanita adalah sandara kandung
lalaki. Ivlaka sebagaimana kaum lelaki juga bermimpi maka kanm
wranita demikian pula.

Duan jika ia (seseorang wanita) tidak menemmi tanda/bekas/
basahysisa-sisa air setelah bangun tidur maka ia tidak diwajiblan
untak mandi junub. Adapun jika ia mendapati bekasftanda air
maka ia wajib mandi karena Ummu Sulaim berkata: Wahai
Fasulullah, apakah seorang wanita wajib mandi jika ia bermimpi
(kelnar air)? Rasulullah Saw menjawab: ¥a, kalau ia melihat
(mendapat basah) bekas air. (Lihat: Fatwra-fatwra muslimah, Hlm.
141.  Syeikh IMuhammad bin  Tbhrahim  al-3syeikh, Syeikh
Abdurrahman bin Hashir as-3a"diy, Jyeikh Abdullah bin Abdullah
bin Basmz, Fyeikh Lfuhammad bin Soleh al-Tthaimin, Syeikh

Abdullah bin Jibrin dan Syeikh Soleh Fauzan bin Fauzan).

Penjelasan Tentang Wadzi dan ifedai

a. Wadzi adalah cecair pekat sang biasanya keluar setelah
seseoranyg selesai dar buang air kecil (kencing) ataupun dalam
kondisi badan terasa capek. Wadzi ini dihukum najis dan harus
disucikan seperti halnya kencing, akan tetapi tidak diwrajiblan
mandi. (Lihat: Figh Wanita. Hlm. 19, Ssreikh Eamil Muhammad
Tlwrai dah)

b. Madzi adalah cecair yang bening dan pekat yang keluar dard
zakar atan faraj ketla bercumbu atan ketika nafsu syahwrat. Hal
ini sama-sama dialami oleh lelaki dan juga wanita, akan tetapi
pada wranita jumlahnyra lebih bangrak. Memarut kesepakatan
para wlama, madzi ind dihukum najis. Apabila madsi ind
mengena badan maka wrajib dibersihkan dan apabila mengenai
pakaian maka cukup sekadar mensiramkan air pada bahagian
wang terkena mad=i.

Iiengenai hal ini terdapat hadis-hadis  sahih  srang
menjelaskannya. Aisyah ra. mengatakan: “Wadzi it keluar setelah
proses kenecing selesai. Untak itu hendallah seseorang muslim (dan
muslimah) mencuci kemaluannya (setelah keluarnya wadsi) dan
bervmdhn serta tidak diwrajibkan mandi junub® (F/R Thom al-

“Tentang mand, wadzi dan madei Adapun mengenai mand
maka diwrajibkan mandi karenanya. Sedangkan mengenai madsi
dan wadsi maks ecukup dengan membersihkan  secara
sempurna”. (HYR Al-Baihaqi dan Al-Athram)

Dari penjelasan di atas, maka kelnar wadsi atan madzi
dihuknm najis dan membatalkan wadha, Wajib dibasuh =akar atan
faraj dan pakaian wyang terkena wadsi atan madzi tetapi Hdak
diwrajibkan mandi junub {mandi hadas besar).

1. Kavena Pexsetuludian

MMenurut Imam AnIJawawrd bahwa: Telah disepakati atas
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Fardhu Mandi

Fardhu mandi terdivi dari beberapa hal sebagai barikut:
a. Dliat
Lafazh niat:
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Meaaitul Ghusha Livaf il Hadatsil Akbari Fardlal Lilleahi Ta anlae
Arfinyra: “Aku niat mandi waji untul menghilanglkan hadats
besar fardlu kavena Allah*

b. Iiembasuh sehwuh badannsa dengan air, yaknd meratakan air
ke semua rambut dan kulit.

c. Dlengilanglan najis.

3. Sumat Mandi

Sunat mandi terdiri dari beberapa hal sebagai berikut:

a. DMlendahulukan membasuh segala kotoran dan najis dar seluruh
badan

b. Ilembaca "Bismillefirefrasniration” pada permulaan mandi

o, Ddenghadap kiblat sewraktn mandi dan mendahulukan bagian
kanan daripada kiri

d. Bdembasuh badan sampai tiga kali

e. DMlembaca doa sebagaimana membaca doa sesudah bervmdhu

f  Ilendabulukan mengambil air wudhu yaitu sebelum mandi
disunnatkan bervmdhu terlebih dahnlu

4. Larangan Bagl Orang vang umub
Bagi mereka vang sedang berjunub, +aitn mereka yang masih

berhadats besar idak boleh melakukan hal-hal sebagai barikut :
a. DMlelaksanakan shalat
Mlelakalan thawraf di Baitullah
Idemegang kitab suci Al-Onr'an
Mlembaca kitab suei Al-Our'an
Berdiam diri di masjid

Semua perbuatan yang mewrajibkan wudhu pada dasarmya
mewrajibkan mandi junub, seperti shalat, thawrat dan mensyentuh Al-
Curan, lebih dard itu yraitu berdiam di masjid.
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Semma ulama madshab sepakat bahwra bagi orang junub tidak
boleh berdiam di mesjid, hanya berbeda pendapat tentang boleh
tidaknya kalau ia lewrat di dalammnyra, sebagaimana kalan ia masuk
dari satu pintu ke pintu lainnyra.

Ilaliki dan Hambali: Tidak boleh kecuali karena sangat
dararat (penting). Frafi'i dan Hanafi: Boleh kalan hansra lewat saja,
asal jangan berdiam.

Pendapat di atas berdasarkan keterangan surat An-IVisa: 43:
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Artinra: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamn
shalat, sedang kamm dalam keadaan mabulk, sehingga kamn
mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula hampir mesjid)
sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja,
hingga kamu mandi®. (5 an-Tisa’[4]:43).

Ilaksud asat tersebut diatas, dilarang mendekat masjid-
masjid wang dijadikan tempat shalat, kecuali kalau ia hanya
melewratinya saja. Agrat tersebut mengecualikan dua masjid, faitu
Ivlasjidil Haram dan Masjid Mabaw, karena ada dalil khusus vang
menunjukkannia berbeda (pengecualian).

Sedangkan membaca Al-Cluran, Ialiki: Bagi orang yang junub
diharamkan membara sesuatn yang dari Al-Quran, kecnali sebentar
dengan maksud untuk memelihara {menjaga) dan menjadikannya
sebagai dalil (bukt). Fendapat ini hampir sama dengan pendapat
Hamnb ali.

Hanafi: Bagi orang wang jurmb tidak boleh membacansa,
keenali kalau ia jadi gwn mengaji Al-Omran yang mensyampai-
kannya (mentalgin mengajarkannya) kata perkata.

Srrafi'i: Bahkan satu huruf pun bagi orang sang jurmb tetap
diharambkan, kecuali hanya untuk dzikir (mengingat), seperi
menyebutniya pada waktn makan.
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BAGIAN III
ADZAN DAN IQOMAH

BAB 6

Adzan dan Iqomah

da beberapa kelompok manusia svang mengatakan bahwra

seruan adazi il hansya khusus untuk memanggil shalat
saja, Hdak boleh untuk ang lain. Sementara sebahagian kaum
mmuslimin wang lain berpendapat bahwa adzan dapat juga dilakukan
pada beberapa hal frang selain panggilan untuk menunaikan sholat
fardlu yang lima wraktua.

Ilasalah indi memuneculkan kebimbangan dan perdebatan di
tengah-tengah wumat Islamn belakangan ini. Apalagi dengan
banyaknya beredar buku-buku dan siaran-siaran da‘wrah melalui
media elektronik wang terkadang agak keras menyerang kaum
muslimin fang berbeda faham dari mereka, dengan berbagai
cercaan; mulai dari taduhan pemakaian hadits yang statusngra Ghoif,
tiduhan sebagai amalan sesat dan did'wf, bahkan sampai dengan
ancaman neraka segala. Dengan demikian maka keresahan umat
menjadi semalkin meluas dan tajam.

Benarkah serian adsan itn hanya untuk memanggil kaum
muslimin melaksanakan shalat? Adakah manfaat srang lain di Inar
itu? Sebagai jawaban atas masalah tersebut, maka berikut ini adalah
kumpulan beberapa dalil dar ayat-asrat Al Qur’'an, hadis IMabi, dan
Fatwra Mama tentang kegunaan adzan dalam Islam.

Bl ¢ Adsandsn jsusk | 2=



tersebut, ialah pendapat yang mewajibkannya, berdasarkan hadits
Ivlalik bin Al Huwraivits
450 2y e S Clh o A5 B 2l 8 4D Va0 i
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“Aln mendatangi Pabi Saw bersama beberapa orang dar
kaumbku, kemudian kami inggal di sisinya selama 20 hari. IMabi
Sawr seorang vang dermawran dan sangat lemah lembut Ketika
Beliau melihat kerinduan kami kepada keluarga, maka Belian
berkata : “Pulanglah kalian dan tinggallah bersama mereka, dan
ajarilah mereka (agama Islam) serta shalaflah kalian. Apabila
datang wrakin shalat, maka hendalklah salah seorang dar kalian
beradzan. Dan orang sang paling dituakan mengimami shalat
kalian®” (HE Al Bukhari. Mo Ad).
Fasulullah Shallallahu ‘alaihi wra sallam juga bersabda:
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“Tidak ada tiga orang di satn desa yang tidak ada adzan dan
tidak ditegakkan pada mereka shalat, kecnali setan akan memangsa
mereka” (HE. Ahmad).

Demikian pendapat wang dirajihkan Svyaikhul Islam Ibnu
Taimiyah, Svaikh Ibnu Al Thsaimin Syvarha Al umti’ {1415 H: 2757
dan Syaikh Al Alband.

Frpaikh Al Albani (1409 H: 144), mengatakan: “Sungguh,
pendapat yang menyatakan adzan hansalah Sunah jelas merupakan
kesalahan, Bagaimana bisa, padahal ia termasuk syi'ar Islam
terbesar, yanyg jika Mabi Saw tidak mendengarmia di negerd suatu
kaum wyang akan Beliau perangi, maka Beliau akan memerangi
mereka. Jika mendengar adzan pada mereka, Belian menahan div,
sebagaimana telah diriwrayatkan dalam Shahibain dan selainnooea.
Dan perintah adzan sudah ada dalam hadits shahih lainnga.
Padahal hukum wrajib dapat ditetapkan dengan dalil yang lebih
rendah dari ini. Ilaka wang benar, adzan adalah fardhu kifasrah,
sebagaimana dirajihkan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Al

Fatawra (1/67-68 dan 4/20). Bahkan juga bagi seseorang yang shalat
sendirian®.

Bahkan Svaikbml Islam {tt.p: 22/64), menegaskan hukum ind
dengan pemnyatasnniya: “Yang benar, adzan itu fardhu kifajyah®
Ibnn Hazm (#.:5/128), mengomentari permasalahan ini dengan
pernyataannya: "Fami tidak mengetabui orang fang mengyatakan
tidak wrajibnya adzan dan igamah {ini) memiliki hujjah. Seandaingya
Rasulullah tidak menghalalkan darah dan harta suatu kanm sang
Belian tengarai dengan tidak adanya adzan pada mereka, tentulah
cukup untuk mewajibkannya®.

B. Halakat dan Manfaat Adzan dan Igomah
1. Memanggl Shalat

Adzan diperintahkan untuk memanggil umat Islam sebagai
tanda masuknya wrakiu shalat. Hal ind sndah masyfioe (terkenal) di
kalangan umat Islam dan tidak ada Efifaf, perbedaan pendapat
antara kaum muslimin tentang hal ini. Semuanya sepakat dalam
hal bahwra adzan digunakan untuk panggilan shalat.

Dualil-dalil Qur'an tentang ind adalah; Pertarae; dalam Surat al
Jumu’ah ayat ®: “Hai orang-orang beriman, apabila disere untuk
mermunaikan shalat Tum'at, Ldaka bersegeralah kamn kepada
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. sang demikian itu
lebih baik bagimu jika kamu mengetabui. ” (s, al fumu’ah: 9.

Fedua; dalam Surat al-Maidah ajyat 58: “dan apabila kamm
meeryery (mereka) untak  (mengerjakan) sembahyang, mereka
menjadikannya buah ejekan dan permainan. yang demikian itu
adalah  karena mereka benarbenar kaum +ang tdak man
mempergunakan akal” (s, Maidah: 55).

Adapun dalil-dalil hadis tentang hal ind adalah; Dar Abdullah
bin Zaid bin Abdub Rabibi ra. berkata, "Tanakala Rasulullah
telah  memerintahkan  untuk memakad  lonceng yang
diburgyikan bagi memanggil manusia  unbak berkarnpual
melaksanalan shalat berjamash,  telah  berkeliling kepadakn
seorang lelaki yang sedang memegang sebush lonceng ditangannya,
pada saat itu akn sedang Hdur (bermimpi). Akn berkata, “Wahai
hamba Allah apakah engkau menjual lonceng ™ orang itn berkata”
Untuk apa lonceng bagimu? Aku berkata, “Fami man memanggil
manusia untuk melakukan shalat dengan lonceng itn” Femudian
orang yang dalam mimpi itu berkata, "Tvlaukah engkau aku
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id. Memihiki Suara yang Bagus

Rasulullah sfafizfizfie wiwifi o salzr bersabda kepada sahabat
Abdullah bin Zaid: “pergilah dan ajarkanlah apa yang kamu lihat
{dalam mirpi) kepada Bilal, sebab ia memiliki suara vang lebih
bagus dari pada suaramu® (Hadits Hasan diriwrasratkan oleh Abu
Diand {499), At Tirmid=i (159), Ibon Iajah (7068), dan lain-lain).
e. Mengetalon Kapan Walctu Masul: Shalat

Hendaknya seorang mmadzin mengetabmi kapan wraktu shalat
masuk sehingga ia bisa mengumandangkan adzan tepat pada awral
wraktu dan terhindar dari kesalahan. ([10] Lihat Shatik Figh Swrwd,
cetakan Dlarut Tanfiqoiyyrah Litturotsi, Jilid I, halaman 247, karya
Frpaikh Famal bin As Sayid Salim).
3. Hal-hal vang DMangudoan bagi Muadzn

Ada beberapa hal ywang dianjurkan bagi muad=in, dintaransa:
. Adzan dalam Feadaan Sud

Hal ini berdasarkan dalil-dalil umum yang menganjurkan agar
marnusia dalam keadaan suei ketika berdizikir (mengingat) kepada
Allah,
b. Adzan dalam Keadaan Bendoi

Sebagaimana sabda Rasulullah shallalishe winifi e salen
dalam hadits wang dirivrasratkan oleh Ibnu Umar: "berdiri wrahai
bilall Serulah mannsia untuk melakukukan shalat!®
¢.  Adzan Menghadap Fablat

Dengan ini bahwa adzan hams selaln menghadap kiblat
d. Memasuldian Jan ke dalam Telmga

Ini adalah perbuatan wang biasa dilakukan oleh sahabat Bilal
ketika adzan. (Hadits Shahih dirwrasatkan oleh At Tirmidsi (197
dan Ahmad (T3305).
e. Menyambung tap dua-dua Taldir

Ilaksudnya adalah menyambunglan kalimat Allahu akbar-
allabu akbar, idak dijeda antara keduantya. (Berdasarkan hadits
wang divivrayatkan dari sahabat Umar bn Khattab oleh Imam
Ivhuslim (3535) dan Abu Dawmd (5257,
. Menolehlan Kepala

Ienolehkan Eepala ke Kanan ketika mengucapakan “hayw
‘alzs shalah” dan menolehlan kepala ke kix ketika mengucapakan
"Ry whal felahv. (Berdasarkan hadits shahih yang diriwrasyathkan
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Imam Bukhari {157) dan Ivluslim (B05) dari Sahabat Abu Juhaifah).

g Menambahlan “ash shalatn Moaimm momooooom™
Iienambahlan “askh shaizte Efatruen minanreen” pada aman

subuh (Berdasarkan hadits shahih vang diriwrayatkan oleh Ahmad

(16043), Abn Dawmd (499), At Tirmid=i (159), dan Ibnon Khuzaimah

(558) dari Sahabat Anas bin Ialil).

D. Tatacara Bacaan Adzan dan Iqomak

1. Lafazh Adzan

(A llatees abbar) & Rl a0 S Ay o Gk 1 A
(Asyhad 2l il dlalith) 7 bali B iyl 18aad i i
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2.Doa Setelah Adzan
Setelah selesai muadzin mengumandangkan ad=zan,baik yang
adzan manpun yang mendengarkan , disunatkan membaca doa sbh:
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Artinya: “Ya Alloh Dizat vang menguasai seruan ind dan sholat
wang akan dilaksanakan® berikanlah IMabi IMuhammad
kedudukan serta keutamaan® “dan berikan padanya derajat
tinggi vang telah Englkan janjikan padanya® (HE. AlBukhor &
kitab Al-Adzkaar An-Tawrawry halaman 387
3. Latazh Igomakh
Lafazh iqamah itn sama dengan adzan , hanya adzan
dincapkan masing-masing dua kali sedangkan gamah cukup
dincapkan selali saja.
(A llafu akbar) 2 Rali &1 AT i R a1 &
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BAGIAN IV

SHALAT

BAB 7

Shalat Wajib

halat adalah aktiwitas ibadah bagi umat Islam. Shalat vang

wrajib dalam sehari semalam adalah shalat lima wraktu. Wajib
artinya bagi umat Islam yang telah mencapai umur baligh (15 tahun
atan biasansa telah mimpi bersenggama hingga kelnar sperma),
maka harus mengerjakannya. Jika tidak mengerjakan perkara vang
wrajib, saitn shalat lima wakiu, maka akan mendapat siksa dar
Allah Swt.

Adapun shalat lima wraktu tersebut adalah Dzuhur, Ashar,
Ilaghrib, Isya’ dan Shubuh. Farena shalat adalah ibadah fardhm,
maka kegiatan apapun yang kita lakukan seperti blogging, kerja di
kantor, membajak sawah, bahkan tidurpun, wrajib ditinggalkan
demi untuk melaksanakan ibadah shalat fardhu. Shalat adalah
media untuk mengingat kepada Allah. Jadi aktivitas sehari-hari
wang menjenuhkan tenaga dan pikiran, santaikan tenaga dan
pikiran untuk sujud mengingat Allah Robbul lzzat.

Doalam bab kali ini Hiada maksud sedikit pun untuk meng goi
apalagi berniat untuk membuat tersinggung siapapun. Bab ind
dimaksudkan sebagai peringatan bagi divd saya sendiri agar bisa
menjaga amanah dari Allah dan Rasulnira. Amanah srang besar dan
berat. Jaking pentingnya perintah shalat lima waktn, Allah
memang il langsung Mabi IMuhammad dalam peristiwra Isra” mi'raj,
hari besar Islam yang rtin diperingati fiap tahun.



didahulukan daripada dalil srang menafikan, karena dalil yang
menetapkan memiliki informasi tambahan ®
Bacaan doa qunut adalah sebagai berikut:
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Artingra: “Ya Allah tunjukkan aku sebagaimana mereka yang
telah Englan tunjukkan. Berikan kesehatan kepadaku sebagaimana
mereka yang telah Englau berikan kesehatan. Dan peliharalah aku
sebagaimana orang-orang wang telah Engkan peliharakan. Berilah
keberkatan bagikn pada apa-apa wang telah Engkan karaniakan.
Dian selamathkan akn dari bahata rang telah Englkan tentukan. Biaka
sesungguhnya, Engkanlah wang menghukam dan bukannya yang
kena hukum. Dan sesunggubnya tidak hina orang +rang Engkan
pimpin. Dan Hdak mulia orang wang Engkan mmsuhi. MMaha Sueci
Engkan wrahai Tuhan kami dan Idaha Tinggi. Ilaka bagi Englanlah
segala pujian di atas apa yang Engkau hukumbkan, Aku memoaohon
ampun dari-fu dan aku bertanbat kepada-Bin. Dan semoga Allah
mencurahlan rahmat dan sejahtera ke atas junjungan kami Mabi
Muhamrnad dan kelnargansra™

Untuik memperjelas tentang Jadwal Wakin Shalat Fardhm,
dibawrah diberikan contoh jadwal wakin sholat di kota Bandung
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pada bulan Janur 2019, sebagai beriknt:

Jadwal Sholat Bulan Januari, 2019 M

Bandung, Kota Bandung, Jawa Barat, Indonesia
Keprdinae: 05,92, 10T £20. Zoas Walte: Asiy Jakany. 2rah M9 THE derajy s,
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Mamun harus diakui juga bahwa terdapat hadits frang
menyebutkan bahwa Rasulullah SAW tidak membaca qunut dalam
salat Subuh. Akan tetapi hadits tersebut tetap tidak menghalangi
keasunnatan membaca doa qunut, apalagi samp ai
mengharambannya. Hal ind menurut para ahli fikih selaras dengan
kaidah Ushul Figh ang berbunyi; “Dwalil yang menetapkan lebih
didahulukan daripada dalil vang menafikan, karena dalil ang
menetaplkan memiliki informasi tambahan.”

Bacaan doa qunut adalah sebagai berikut:
el Tl ale ate Tomle o o Soa Jaals otk 22T
P Qe - Ry T EIRREY. i ISP NI, TP S PR e
S o e, otk T Ciaa g alig D Cl Y 331 olls sl
ATH Doy B LA e 2 anital cSioile e Nad) oW ooled

et PR e a—y i ..._-.'" [} ;___'..'.:". ‘_'__.—;l ,‘_’-—-i-- s \_'_._Lr-

(Allahumenafudiniy  fonen  hedeit,. YWa  wdily  fenen aefit e
tamalleniy finen becvallzit. Wi baaribliy firie athoite. Wa ginty syaro
v godioit. Doienahe begdhi oelae yugdioo aluk Wa innafun bae
wadzilfie wuare evaedait, T lag e tzaw rwon waded,. Tabasrokta rodbaras
soabe walnit. Falokal hendu wlae mwe godhoit. Astaghfiruka swa abebi
ilaik. Wi sheollzliafe wlhue sayyidiveee mdarenedininrabinl wremin o
‘alaz adlikit washolkdihi e sallam)

Axtingra: “¥a Allah tunjukkan aku sebagaimana mereka yang
telah Englkan tunjuklan. Berikan kesehatan kepadaku sebagaimana
mereka yang telah Englan berikan kesehatan. Dan peliharalah aku
sebagaimana orang-orang yang telah Enghau peliharakan. Berilah
keberkatan bagiku pada apa-apa wang telah Englan karindiakan.
Dian selamatkan aku dari bahasya yang telah Englan tendukan. Maka
sesungguhnya, Englaulah yang menghukum dan bukannya yang
kena hukum. Dan sesungguhnya tidak hina orang sang Engkan
pimpin. Dlan idak mulia orang wang Engkaun musuhi. Ilaha Suei
Engkau wrahai Tuhan kami dan Ivlaha Tinggi. Iiaka bagi Englaulah
segala pujian di atas apa yvang Englkan huknmkan, Akn memohon
ampun darifvlu dan aku bertanbat kepada-lvln. Dan semoga Allah
mencurahkan rahmat dan sejahtera ke atas junjungan kamd IMabi
Iuhammad dan keluargansa”

Untuk membantu memudahkan pemahaman  tentang

Ringkasan Sifat Shalat IMabi Saw wang ditulis oleh Muhammmad

128 |

Mashiruddin Al-Albaani, dalam (Fuad bin Siraj Abdul Ghofar,
12971533} dibawrah diberikan poster, sebagai berikut:

Gambzr: 7.3 Ringlkasan Sifat Shalat Nabi Saw
Sumber: hitps./#4 bp blogspot. comy-1DpP Ahjqb [a, TG NDEEETTFLI
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BAB 8

Shalat Jum’at

halat jumat merupakan kewrajiban semma orang Islam,

khususnira untuk laki-laki. Pengerjaanniya harus dilakukan
secara berjamaah. Kewrajiban ini merupakan hal ang mutlalk,
sehingma bagi wang meninggalkannya (dengan sengaja), berari
sudah berbuat dosa. Feistimewaan shalat jumat begitn luar biasa,
hal demikian sebagaimana sabda Rasulullah 5A%W: “Barangsiapa
memperbaiki wadhunya kemudian ia mendatangi shalat Jum’at
atan lalu ia mau mendengarkan dan memperhatikan (khutbah),
niscaya ia akan diampuni dosansa mmlai Jum’at sampai Jom’at
berikutnyra dan ditambah tHga hari lagi dan barangsiapa ang
bermain-main (Hdak memperhatikan khuatbah) maka sungguh
famnalannra) akan sia-sia belaka” (HE. Ivluslim).

Pandangan kaum perempuan “Walaupun saya perempuan,
saya sebenarmyra ingin sepert laki-laki memiliki kendkmatan khusuas
yaitn adangyra shalat Tum'at, tetapi anehnya malah yang diberd
kenikmatan khusus ini kadang melalaikan. Sangat disayanglkan
sekali. Bahkan ada wyang meninggalkan rumah dan ikut shalat
Jumn'at Cuma hanya ingin ngumpul dengan teman-teman dan ada
juga ikt shalat Tum’at, namun pada saat khutbah, pulang ke romah
dengan alasan yang tidak tentu®.

A, Malaa dan Halaloat Shalat um'at
1. Malma Shalat Fun'at

Shalat Jum'at adalah ibadah shalat wang dikerjakan di hax
jurn'at dua rakaat secara berjamash dan dilaksanakan setelah
khutbah.

Elata (#&d) dalarn bahasa Avab berasal dari kata jamen as-
syai@ wang berari mengumpulkan sesuatn yang terpisah menjadi
sat1, Dan kata (&ad) bisa bermakna jama’ah, akni Jumpulan
manusia. Dan Wuzdalifah disebut (231} karena manusia {orang-
orang yang berhaji) berkumpul di tempat tersebut. Demikian pula
hari dikunmpulkanniya manusia pada har kdamat disebut yawrrod
jemei. Semma yang berasal dari kata ini, kembali kepada makna
“mengumpulkan” atan “berkumpul®. Dan hari Jum’at yang
sebelumnyra oleh orang-orang Arvab disebut “Arabah- dinamalkan
(®&I)  karena manusia (kaum musliming  berkumpul untuk
menunaikan shalat Jum’at. Kata (%83 juga sering digunakan untulk
mengunghkapkan kata shalat wyang dilakukan pada hari Jum’at
(wraktu Dhuhur). (Lisanual Arab, S TAI-H0).

Wang dimaksud dengan Jum'at di sind, jaitn nama salah satu
hari dari tujuh hari dalam satu pekan wang berada antara hari
Famis dan hari Sabtu. Hari Jum’at ini adalah har sang agung dan
termulia diantara hari-hari lain. Hukum shalat Jum®at ini taitu
fardu’ain artinya wajib atas setiap laki — laki dewrasa yang beragama
Islam , merdeka , dan tetap di dalam negy Perempuan, kanak —
kanak, hamba sahaya, dan orang — orang vang sedang dalam
perjalanan tidal wrajib  shalat Jum’at Pada har ita terdapat
keistirnewraan dan kentamaan serta keterkaitan dengan sebagian
hukum-hukum dan adab-adab syari’at sebagaimana akan dijelaskan
berikutini.

Shalat Jumat berjumlah dua rakaat. Tata caranya adalah
sepert tata cara shalat Shubuh. Dalam shalat Jumat, sunah kita

membaca gird '@k dengan suara keras, membaca surah Al-Jumm’ah



jum’at ywang ditetapkan oleh para ulama. Seperfi yang dijelaskan
dalam dalam mazhab Malild mensatakan:
die meald L Lalsl g La simaa 13) S50 5 cdall | e D T4

Artinyra: Maka tidak wrajib bagi hamba, tetapi jika ia
menghadiri dan melaksanakannya, maka salatnya sah, (Abdul
Fahman 2002:36)
¢. Mumayviz ( Telah Baligh)

Bagi lakilaki wang telah baligh atan dewrasa, maka wrajib
baginya untuk melaksanakan salat jum’at Akil baligh ditandai
dengan telah mempunyai produksi sperma (mani) pada divingya.
Pada tahap awral tanda akil baligh adalah bermimpi dengan
mengeluarkan sperma wang rata-rata dialami oleh anak laki-lald
pada saat usia lebih kurang 12 tabun.

Baligh juga termasuk salah satn syarat wrajibnira salat jum’at.
Dremikian dalam pandangan mazhab S+afi'i sebagaimana dipahami
dari apa yang diungkapkan oleh imam Syafi'i dari pemyataan yang
telahdikemukakan sebelumnyra bahwea salat jum’at wrajib bagi orang
wang sudah baligh. (Abdul Rahman 2002547,

i Beralcal

Srarat wrajibriya salat jum’at selain persyaratan di atas adalah
berakal. Seseorang vang sudah berakal vang tentunsyra terbebas dar
penyakit gila berkewajiban melaksanakan salat jum’at. Sepert yang
dijelaskan dalam allahalli dalam Hasviyyatan bahwra tidak wrajib
salat jum’at bagi orang gila. Hal ind dapat dipahami dar pernyataan
sebagai berikut:

Sliall S la 3a8 3580 W Saie e Aand DU

Artinra: Maka tidak wrajib salat jum “at bagi anak-anak dan
orang gila sama dengan salat-salat lainmoa.

e. Sehat

Walanpun dengan redaksi ungkapan wang berbeda-beda
dalam menjadikan sehat salah satn syarat wajibnoyra salat jum’at,
tetapi para ulama sepakat menjadikan sehat sebagai salah satu
syaratnoya.

Madl Wy e Yy pa e Yy 3oa Wy Al e dalall Caad Y,

[
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Artirra: Iaka tidak divrajiblan salat jum ‘at bagi orang vwang
msapir, anakanak, orang sakit, hamba sahaya dan orang buta,
maka jika mereka melaksanakan salat jum “at bersama jama “sh
mannsia maka salatnira sah. Tbnn Humar, # 62,

t. Bemmldm

Bermulkim merupakan salah satu syarat wajib shalat jum’at.
Bermmulkim di sind berarti bertempat tinggal di suatn desa atan suatu
wrilayah tertentn, sehingga wajib mengexakan salat jum’at. Mazhab
Swpafi'i memberi penjelasan bahwa termasuk bermukim di tempat
yang dekat dengan temnp at dilaksanakannya salat jum’at.

e g 2 VA A e A 4 el s Ll S (e

Artirra: Barang siapa ywang bermukim di negeri wang wajib
dilaksanakan salat jum’at padantya, maka salat jum’ at wrajib baginya,
waitn bagi wang sudah baligh, merdeka dan tidak nzurilvhammad
bin Idris, 2000:.374)

2. Syavat Syalmya salat Fuon'at

.PE].BJCS-;EII.BB.ILI. shalat Jum’at bisa menjadi sah jika memenuhi
syarat-syarat beriknt ini:

Adapun syarat-syarat wang berkaitan dengan sahnira salat jum’at
adalah:
a. Tepatwalitu

Didivikan pada wraktu salat zuhur, maksudniya seandainya
salat muhur sudah terlalu sempit untul mengerjakan salat jum’at,
maka mereka berkewajian melaksanakan salat zuhur.

b. Thlaksanakan di daerah pemuldman

Salat jum’at didirikan dalam lingkungan bangunan baik wang
berada dalam sebush neger atan desa, asal penduduknya tidak
kurang dari 40 orang laki-laki vang berkenwrajiban salat jum’at. Selain
ity, salat jum’at dilaksanakan pada satu tempat saja yaitu dimana
tempat berkumpulnya orang-orang. (Anshor Umnar, 1992268)
¢. Dhlakzanalcan secarabenjama’ah

Pelaksanaan salat jum’at wang sah sekaligus menjadi salah
satn syaratnya adalah dilaksanakan secara berjama’ah. Persyaratan
ini juga disepakati olah para ulama dengan memahami ungkapan-
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terjadi di negaranegara Islam dan non-Islam dan memiliki
hubungan dengan mereka dalam agama dan dunia merska,
seperi masalah politik dan ekonomd wang memiliki peran
penting  dalam  mewmjudkan kemerdekaan dan tata cara
hubungan mereka dengan negara-negara lain.

c. Mlemperingatkan mereka akan bahaya campur fangan negara-
negara kolonialis asing dalam umsan poliik dan ekonomd

mereka.
d. Sehuruh kemasalahatan muslimin yang lain.

Kedua khutbah Jumat boleh dibaca sebelum matahar
tergelincir (zawdl). Akan tetapi, pembacaan khutbah ini haris
diatur sedemikian rupa sehingga matahari tergelincir pada saat
khatib usai membaca kedua khutbah tersebut Dan cfewtfh adalah
kedua khutbah itn dibaca pada saat matahar tergelineir.

Kedua khutbah Jumat harus dibaca sebelum shalat Jumat
didirikan. Jika imam shalat Tumat mengerjakan shalat Tnmat terlebih
dahulu, malka shalat Jumat itn batal, dania hars mengulangi shalat
Tamat setelah membaca kedua khutbah Jumat.

MMenurut pendapat wang zhihir, imam shalat Tumat tidak
wrajib mengulangi shalat fumat ap abila ia lebih dahulu mengerjakan
shalat Tumat itu sebelum membaca kedua khutbah karena tHdak
mengetabni hukum atau lupa. Bahkan, ketidakwrajiban mengulangi
shalat Jumat it apabila ia mengerjakanniya terlebih dahmlu karena
tidak sengaja dan tanpa pengemengetshuian adalah  sebuah
pendapat yang memiliki dalil (kina lahu wrajh).

Fhatib harus berdivi pada saat membaca khutbah Tumat.
Fhatib dan imam shalat famat harus satn orang; fraitn orang sang
bertindak sebagai khatib Jumat juga haris bertindak sebagai imam
shalatTumat pen).

D. Walctu dan Tata Cara Shalat Juon'at
1. Walitu Shalat Funat

Waktu shalat Jumat dimulai dari awal waktn Zhubuar
Berdasarkan ihtivith, shalat Jumat jangan ditunda hingga melebihi
permulasn urfi waktu shalat Zhuhur (& 1 atau 2 jam dari awral
wraktu Zhubmr). Jika shalat [umat tidak didirikan hingga saat ity
maka berdasarkan ihtivith kita harus mengerjakan shalat Zhuhur
sebagai ganti dari shalat Jumat it

Waltu shalat Jumat tiba pada saat matahar tergelineir. Jika
imam shalat Jumat telah uwsai membaca kedua khmtbah pada saat
matahari tergelineir, maka ia boleh memmlai shalat Jumat.
Berdasarkan pendapat fang agrab (lebih delat), akhir waktu shalat
Jumat adalah bila ukuran bayangan orang wyang memiliki inggi
tubuh normal telah berukuran dua langlkah.

Jika kita telah memulai shalat Tomat, lalu waktunsa habis,
maka shalat Jumat kita adalah sah, asalkan kita telah mengerjakan
satn rakaat dari shalat Jumat itn pada waktunya. Jika tidak, maka
shalat Jumat kita adalah batal. Dan dalam kondisi ind, ihtivith
dengan memilih shalat Zhuhur berdasarkan pendapat bahwra shalat
Jamat adalah wrajib takhsird, sebagaimana hal ini adalah pendapat
wang lebih knat jangan kita ting gallkan.

Jika waktu shalat Jumat telah habis, maka Lkita harus
mengerjakan shalat Zhuhour.

2. Tata Cara Shalat Fuon'at

Ada bebrapa hal yang harus dipatuhi dalam pengyreleng garaan
salat [umat, diantaransa:

a. Hendallah kelnarnora imamykhotb setelah matahari tergelineir,
kemudian mengucapkan salam kepada jama'sh setelah itu
dudulk.

b. Selanjutnira Ivua dein mengumandangkan adzan deuhur.

c. Bila adzan selesai, imam/khotib berdir lagi untulk berkhutbah:

- ¥ang dimulai dengan pujian dan sanjungan kepada allah
Shalawrat dan salam atas hamba dan Rasulnya Iuhammad
s dil  4els gy kemmdian member peringatan dan
nasehat kepada jama'sh dengan suara lantang- memerintah

dan melarang sebagaimana yang diperintahkan dan dilarang

oleh  Allsh Jagd®,  member terkid  dan berghid dan

mengingatkan mereka tentang janji dan ancaman.

Jetelah itu duduk sebentar, kemmdian berdixi lagi untuk

khutbah kedna sang dimulai pula pujian dan sanjungan

kepada Allah Jagis.

d. Lalu menyambung khutbahnya +ang pertama dengan suara
sama taitu suara wyang lantang selayaknyra suara komandan
sedang menginstuksi suatu perintah kepada tentara. Dalam



BAB 9

Shalat Sunah

9 i antara rahamat Allah kepada hambanya adalah bahwa
Allah mensyari‘atkan bagi setap kewrajiban, sunah yang
sejenis; agar orang mukmin bertambah imanmya dengan melakulan
wang sunah, dan menyempurnakan yang wrajib pada hari kiamat,
karena kewnajiban-kewajiban munglkin ada wang kurang. Shalat ada
wang wajib dan ada yang sunah, puasa ada wang wajib dan ada
wang sunah, demilian pula haji, sedekah dan lainnga, dan seorang
hamba senantiasa mendekatkan diri kepada Allah  dengan
melakukan yang sunah-sunah sehingga Allah mencintainsa.

Secara bahasa sunah berarti jalan. Sedang menurat istilah ilmu
figih raitu suatn perbuatan yrang berpahala bila dilakukan dan tidak
berdosa bila ditinggalkan. IMeskipun demikian sebagai realisasi
cinta kepada Rasulullah kita harus memosisikan perbuatan sunah
sejalan dengan ‘rekomendasi’ Allah “Sesunggubnyra telah ada pada
Rasulullah itu suri teladan ang baik bagimu Allah dan hari Fiamat
dan dia banyak menyebut Allah® Thom Katsir berkata “Aspat ind
adalah dalil wang kuat untulk meneladani Mabi Buhammad Sawr.
dalam ucapan perbuatan dan sikap belian.® Ideniru dan mensladand
seseorang adalah manifestasi cinta.

Tapi ironisnyra karena merasa tak akan mendapat dosa nmat
Islam bantyak yang meremehkan masalah-masalah sunah.

A. Malma dan Halakat Shalat Symah
1. Malma dan Haldkat Shalat Symah

Shalat sunah atau shalat nawrafil (jamalk: nafilah) adalah
shalat wang dianjurkan untuk dilaksanakan namun tidalk diwrajibloan
sehingoa idak berdosa bila ditinggalkan dengan kata lain apabila
dilakukan dengan baik dan benar serta permh ke ikhlasan akan
tampak hikmah dan rahmat dari Allah 3WT yang begitu indah.

Pada hakikatnira shalat sunah (shalat nafilah) adalah shalat
tambahan diluar shalat fardhu, bila dikerjakan akan mendapat
pahala tetapi bila ditinggalkan tidak berdosa. Shalat sunah terbagi
dua waitu: (1) Shalat sunah wang dilaksanakan secara berjamaah.
Shalat sunah jenis ini status hukumnya adalah weeeekfad, contohngra:
shalat idul fitri, idul adha, terawrih, istsqa, kusuf dan khusuf (2)
Shalat sunah wyang dikerjakan secara munfarid (sendir-sendiri).
Status hmkumnya ada wang muabfed sepert: shalat sunah rawatb
dan tahajud. Ada pula yang status hukumnya sunah biasa (ghairn
mmaklkad) sepert: shalat tahivatul masjid, shalat dhuha, shalat writir,
dan lain-lain.
2. Dhsvan'atkanmya Shalat Sunmah

Allah Subhanahu wra Ta'ala telash mensyari’atkan shalat
sunnah untuk meningkatkan amal manusia dan menutupi segala
kelurangan  dan  kelalaian tang ada, sebagaimana hal itn
diperintahlkan oleh Allah dalam Eitab-Ilya wang agung, Allah
Subhanabm wra Ta'ala berfitman:

ek S 31T U e W LI B Bl L3
Artinya: “Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi
dan petang) dan pada sebagian permulaan malam. Sesungguhnia
perbuatan-perbuatan  ang  bak it menghapuskan (dosa)
perbuatan-perbuatan wang buruk. Itulah peringatan bagi orang-
orang wang ingat” (O3, Huud [11]: 114).

) et Sl e G asadla Sud ua 130A

Artinya: “Apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan),
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan
hantra kepada Eabb-mulah hendaknya kamm berharap” (05, Al-
Insvirah[94]: 7-5).



3. Keutamaan Shalat Idul Idul Fitd Tdul Adha
Alangkah baik nira sebelum melaksanakan shalat idul fitd,
kita diamjurkan untuk mandi sunat dengan niat sebagai barikut:
a MandiFagi
Artintra: "sava ndat mandi sunat hari raya Idul FitriTdul Adha
karena Allah Ta'ala"
Berpakaian Rapi, Bagus, Sopan
Irlemakai Harum-Haruman
Ivlakan Pagi
Ilengegerakan Datang Fe Ilasjid
Ilenguman dangkan Takbir.
Tata Cara Shalat Iiul FbiTdul Adha
Tata Cara Shalat Idul Fitri/Tdul Adha:
A Miat Shalat Iiul Fbid Dan Ldul Adha
Iiat shalatIdul Adha sebagai imam sebagai berilout:
Al at all Ut 3, dadll ajel 385 L
Ushalfi surafuer & idil fibi! adha vok abeind inerran Gllafi te als
Iliat Shalat Idul fitrifadha sebagai makmum:
e all Ll 3 deall ahed AL T
Usfulfi sureafuere & iodil adfe vok wheind mubirmore Bkl & ale.
br. Bacaan Shalat Idul Fitri/ Idul Adha:

Shalat sunah idul adhafidul fitri terdivi dari 2 {dua) rakaat.
Fakaat pertama diawali dengan takbiratul ihram ditambah 7 =x
takbir. Sedanglan rakaat kedna b (lima) Jeali takbir. Lebih detailngra
sebagai berikut:

1} Bacasn Raloaat pertama: | Setelak naat)
- Baca takbiratul ihram (takbir permulaan shalat) dengan niat
shalat idul fitrifadha.
- Idembaca doa iftitah
- Iiembaca takbir 7 {hgjuh) kali (selain talbiratul thram)
- Iiembaca Al-Fatihah

- Membaca surat Al-Quran

=t oo T
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2) Bacaan Bakaatkedua:
- Mdembaca takbir b (lima) kali.
- Mlembaca Al-Fatihah
- Membaca surat Al-Quran.

Setelah sujud rakaat keduna, difkut dengan tahivat (tasyahud)
akhir dan diakhiri dengan salam. Prosesi berikutnya adalah
khmtbah Idnl Adha f Fitd { bagian ini khusus untuk para khatib).

3} Bacaan Tiap Taldbix Pada Shalat Idul Fibd Dan Idul Adha:

Setiap takbir saat shalat Tdul Adha/Tdul Fiti baik ralkaat
pertama atau kedna disunahkan membaca tashih yaito:

SRI A g ) WAl g all sl il ol

Subhanalish Welhondulillah Waltilhe Hallzh Wallshn Akbar
Artinya: Mahasuei Allah dan segala puji bagi Allah dan tiada
Tuhan selain Allah dan Allah Maha besar,

3. Tata Cara Floatbah Idul Fiti' Idul Adha:

Flmtbah Idul Adha/Fitri terbagi dua yaitu khutbah pertama
dan khutbah keduna D antara dua klmtbah biasanya dipisah
dengan duduk sebentar. Tata cara khuthah:

a. DMlembaca takbir 9 {sembilan) kali terus meneris pada khutbah
pertama;

b. Iiembaca takbir & (lima) kali secara terus menerus (tanpa
dipisah) di rakaat kedua selain takbir untuk berdiri.

o, Adapun selain bacaan takbir, semuantya sama dengan khutbah
Jum'at dalam segi rakunmyra.

6. Tele Bacaan Taldbar Idul Fitd Dan Idul Adha:

Takbir pada nmumnsra:

k| ..,p.)i )i‘.'.l pd.I)J:.' “p.j“u :I L .'-1 z"‘:'I A .‘u‘.‘.l 17 ‘H‘.‘.I e}
Alfafie akbar.. Allefn: akbar. Allsfuakbar..... La - sk - sl i
sualbnafin abbar. Allnatu abbar waliliaahil - feend.

Artinya: Allah maha besar (3% , Tiada Tuhan selain Allah Allah
maha besar, Allah maha besar dan segala puji bagi Allah
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pencariannya orang-orang yang cinta, dan ibadatmora orang-orang yang
menjautkan diri dari dosa fwara’), dan ma'rifatnya orang-orang berilmm
sehingga hamba takut kepada-Mu. ¥a Allah sesumggubnya hamba
memohon kepada-Mu rasa takut yang membentengi hamba dari durhaka
kepada-Mu, sehingga hamba menunzikan kefa'atan kepada-blu yang
berhak mendapatkan ridho-Mu sehingga hamba tulus kepada-hu dalam
bertaubat karena takut pada-Mu, dan sehingga hamba mengikhlaskan
ketulusan untuk-Mu karena cinta kepada-lu, dan sehingga hamba
berserah diri kepada-Mu dalam sernua urisan, dan hamba memohon baik
sangka kepada-hu. Maha suci Dzat vang Menciptakan Cahaya®

11. Shalat Ilmsuf dan Shalat Kusuf (geshana bulan total)

Fhusuf adalah gerhana bulan total atan sebagian di malam
hari sedangkan Fusuf adalah gerhana matahari total atan sebagian.
A Huloum Shalat Fmsuf dan Kusuf:

Hukum kedua shalat ini sunah mmakad bagi setiap mmslim
dan muslimah baik yang sedang mukim atan safar,
. Mengetalan Waktu Gediana.

Waktu gerhana matahari dan bulan memiliki wrakto-wrakin
tertentu seperti halnya wraktu terbit matahari dan bulan, Allsh SWT
telah menetapkan bahwra waktn gerhana matahar terjadi pada
akhir bulan sedangkan gerhana bulan terjadi pada malam-malam
PUImAmA.
¢. Sebab-zebal Gexhana

Apabila terjadi gerhana bulan ataupun matahard manusia
dianjurkan untuk melakukan shalat di mesjid-mesjid atan di rumah-
rumah sekalipun di mesjid itu lebih utama, sebagaimana gempa,
petir, gunung berapi, memiliki sebab-sebab tertentu demikian juga
gerhana matahari dan bulan juga telah Allah tetapkan penyebab
keduansya. Dian hikmah dibalik itu adalah menakut-nakut hamba-
Ira agar kembali kepada Allah.

id. Walitu Shalat:

Shalat gerhana dimmlai sejak terjadinya gerhana hingga

gerhana tersebut hilang.

€. Tata Cara Shalat Gediana

Shalat gerhana tidak dimmlai dengan azan dan igomat akan
tetapi dengan panggilan: Ask-Shaeluetn famniah  selkali atau lebih.
Femudian imam bertakbir dan membaca Al-Fafifueh serta surat yang
panjang dengan suara keras laln ruku’ dengan ruku’ vang lama
kemudian [fdal dengan membaca Sami'allahn liman hamidah,
Fabbana wralakal hamdu, tetapi tidak sujud (tetap tegak berdin,
red). Kemudian membaca surat Al-Fakifieh dan membaca surat yang
lebih pendek dari wang pertama kemudian mku' dengan ruku’ yang
lebih pendek dari fang pertama kemudian FEdef, laln tormn sujud
dengan sujud yang panjang dan sujud fyang pertama lebih panjang
dari wang kedua dan diselai dengan duduk diantara dua sujud
kemmdian berdird untuk rakaat kedua lalu melakukan hal yang
sama dengan rakaat pertama hansya saja lebih ringan dav srang
pertama kemmdian dilanjutkan dengan tahivat dan salam.

Lafa= niat sholat sunah gerhana matahard
s 4l Lalal eealil) b et A0 Lal,
Artrgra: Saya niat sholat sunah gerhana matahari sebagai
irnarn karena Allah semata
Artrgra: Saya niat sholat sunah gerhana matahari sebagai
rrakrrarmn karena Allah sernata

f. Mengqadha Shalat Gediana
Jama'ah shalat Fhusuf bisa dilakukan jika sesecrang

mendapati raku’ ang pertama dari setiap raka'atnya dan jika
gerhana telah hilang maka tidak ada gadha shalat gerhana.

Apabila gerhana telah berakhir dan mereka masih melakukan
shalat maka shalat segera diselesaikan dengan ringan. Sebalikniya
jika shalat telah selesai dan gerhana belum hilang maka dianjurkan
memperbanyak doa dan takbir dan bersedekah hingga gerhana itu
hilang.
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Khutbah

hutbah adalah pidato lisan wrang dibuat oleh seorang nabi

atan anggota wlama mengenai hal-hal alkitabiah, teclogis,
agarna atan moral, biasanya memegang perilaku kepercatyaan,
hulkum atauw manusia dalam konteks sekarang atan masa lala.
Unsur-unsur khuthah  meliput, nasihat dan  aplikasi praktis.
Ehutbah ini sering dianggap sinonim dengan homili.

Ehlmthah atan homili disebut genns pidato wang merpakan
pidato bertema agama, biasanya disampaikan selama ibadah
Fristen manpun islam. Fhuatbah dincapkan, litnrgi Fyisten pertama
dalam bahasa Latin, tapi setelah itu, melihat bahwra orang tidak lagi
memahari ibadah dalam bahasa Latin, mmlai berbicara dalam
bahasa daerah, sedangkan sisanya dari liturgi terns menjawrab
dalam bahasa Latin, Beberapa permlis berpikir bahwra ind adalah
asal mula drift dari suara-suara, amesal dan Cuentecilios Eultus bahasa

daerah, sehingga menimbulkan bansrak literatur raksrat.

Elmthah bisa menjadi dogmatis, mistik, pertapa atau sisipan.
bisa menjadi dogmatis apakah itu tentang dogma-dogma,
menjelaskan misteri, khutbah-khutbah +ang mistil, mereka sang
bermusan dengan praktik keagamaan,

Elmthah (khutbah), para pengikut dan orang-orang yang
dapat menjelaskan secara lisan, Kitab Suci, dokirin agama. &da juga
berbicara ada ketika mengacu pada konten. Terrorata, (misalnea,
"untul. diberitakan kepada orang tua") dan juga dapat mengatakan
bahwra orang untuk mensajikan, membujul untuk mencerahlan,
pelajaran formal.

Dalam kontels berkhutbah di semantik wang asli, pemberitaan
orang (pengkbutbah, khutbah rumah), itu adalah orang wang
memiliki wawrasan dan pengetatman tentang Fitab Swuci, doltrin
dan khusus majn dari orang dan jamaah antara rahamat Allah
kepada hambansa adalah bahwra Allah mensyari'athan bagi setap
kewrajiban, sunnah wang sejenis; agar orang mukmin bertambah
imannya dengan melakukan yang sunnah, dan menyempurnakan
vrang wajib pada hari Miamat, karena kewrajiban-kewrajiban munglkin
ada yang kurang.

A. Malma dan Haldkat Khatbale
l. Pengertian Khutbah

Secara etimologis (harfisrah), khothbah artingra: pidato, nasihat,
pesan (taushivah). Sedanglkan menurat terminologi Islam (istilah
syara’); khutbah (Jum'at) ialah pidato wang disampaikan oleh
seorang  khath  di  depan  jama’ah  sebelum  shalat  Jum'at
dilaksanakan dengan syarat-syarat dan rukun tertentu, baik bernpa
tadzkirah (peringatan, penyadaran), man'idsoh (pembelajaran)
maupun taushivah (nasehat).

Berdasarkan pengertan di atas, maka khutbah adalah pidato
normnatif, karena selain merpakan bagian dari shalat Jum’at juga
memerlukan persiapan wang lebih matang, penguasaan bahan dan
metodologi wang mampu memikat perhatian.

Selain khuthah Jum’at, ada pula khuthah fang dilaksanakan
sesudah sholat, raitn: khutbah Tdul Fitd, ‘Idul Adha, khutbah
sholat Gerhana (Fausuf dan Fhusuf), Sedangkan khutbah nikah
dilaksanakan sebelum akad nikah.
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Mengucapkan Alhamdulillah, dalam bentuk ucapan apapun
wang mengandung pujian kepada Allah subhanahn wa ta’ala
Shalawrat kepada IMabi IMuhammad shallallahn “alaibi wra sallam
Ilemberikan wrasiat taqura

Apabila ketiga rukun tersebut disampaikan maka sudah sah.
Membaca salah satu ayat A1 Ohar'an pada salah satu khnbahnyra
Pada khutbah wang kedua mendoakan kaum muslimin dengan
doa-doa yang sudah ma'ruf

Telaiis Fhatbah

Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh Ehatib:
Ilelakukan persiapan, mental, fisik dan naskah khutbah
Ivlemilih materd wanyg tepat dan up to date
Ivlelakkan latihan seperlunya
Ilenguasai materi khutbah
Ivlenjivsai isi khuatb ah
Bahasa wang mudah difahami
Suara jelas, tegas dan Ingas
Pakaian sopan, memadai dan Islami
Walktn maksimal 15 menit
Bersedia menjadi Imam shalat Jum’at
Fasi-lasi dan Substansi Maten Eloatbah

Ilateri khutbah diarahkan pada hal-hal shh;
Tegakkan akidah, murnikan ibadah, perluas nkhuwrwrah
Evraluasi amaliah (ummat) ming guan
Flaji masalah secara cermat dan singlat

Berikan solusi yang tepat
Tema-tema lokal peristivea keseharian lebih diutamakan
Hindari materi wyang menjenuhkan  atau persoalan tanpa

pemecahan
IMemahamni uraian di atas, bahwa Ehutbah Jum’at adalah

pidato wang normatif disampaikan berkenaan dengan ibadah sholat
Jum'at, maka para khatib harus mampu mengemas materi dengan
singkat, padat, akurat dan memikat, dan harus mampu menjadi
Imam shalat.

D. Macam-macam Idutbak dan Praldelawa

1.

Fhoutbah Jum'at
Ehutbah Jum’at adalah pidato wang normatif disampailan

berkenaan dengan ibadah sholat Jom’at, maka para khatib harus
mampu mengemas materi dengan singkat, padat akwrat dan

memikat, dan harus mampn menjadi Imam shalat.

Dalil- Talil Tentang Ehutbah Tum’at; Firman Allah 3WT dalam

surat Al-Jumu’ah ayat 9:

"Hai orang-orang wang beriman, apabila diseru untuk
merunaikan shalat pada hard Jum'at (shalat Jum'at), maka
segeralah kamu mengingat Allah dan tinggalkanlah urnsan jual
beli fuwrusan duniawd). Yang demikian itu lebih baik bagi kamn
jika kamu mengetahui®. (5. Al-Tumu'ah %)

Rivrayrat Bukhari dan Iuslim dari Ibnu Umarr.a:

“&dalah Mabi 3AW. berkhutbah pada har Jum'at dengan berdir,
kemudian beliau  duduk dan laln berdiri lagi sebagaimana
dijalankan oleh orang-orang sekarang”.

2

Tata Cara Idotbal Juin'at

a Koub

b.

1) Membaca basmalah: bismillaahir rahrmoaanir rahiid.

4 Menguecapkan salam: assalaamm ‘alaikum wa rahmatullaahi
wra barakaatuhu

Muadzin, melaksakan Adzan

Kotib

1) Membaca hamdalah:
“innalurafelilizeh,  ehrmeadulun e nesta Teehun wa
nastaghfirufn e we wndsubillaafi mein syworee? anfusingg o
i sy et @ weaalines e weidifiaehn frlse moedfilieiafi
oot et Yaed it fedee Pl pedafine.

2) Membaca syahadat:
“asyhadn  anlan  tlwhe  dlallsh oabdafe lae syerithalunh
o aswiedn anras  recferneaadan abdufie e reswefefon
Jaq raebiyya b dalfin™

3) Membaca shalawrat:
“alfmafienigg shadl whir  sywoeidinae meefanrraadi
o el it oo sefibifii g T



4. Idotbah Gedhiana

a  Sifat Idmtbah Shalat Gexiana

Disunnahkan bagi imam untuk melakukan khmtbah setelah
shalat gerhanauntuk mengingatkan manusia akan kejadian fang
besar indi agar hati-hati mereka menjadi linak kemmdian meminta
mereka untik bansyak berdoa dan istighfar. Dari Aisj,rah ra berkata,
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“Telah terjadi gerhana matahari pada zaman Rasulullah sawr
laln belian melakukan shalat dan memanjangkan berdiringa lalu
niku' dengan ruku’ vang panjang kemudian berdini lama tetapi
lebih pendelk dar wang pertama kemudian ruku’ dan sujud
dengan memanjangkan keduantya, lalu berdid untol raka'at
kedua kemudian ruku’ fang panjang tetapi lebih pendel dari
riku’ yang pertama kemudian menganglat kepalaniya untuk
berdivi lama tetapi lebih pendel dar yang pertama kemmndian
riku’ dan sujud®.

“Lalu Rasulullah saw menyelesaikan shalatnya dan matahar
telah kelihatan kembali maka belian berkhutbah memuja dan
meuji Allah 3WT dan bersabda, Sesungguhnya matahari dan
bulan adalah salah satu tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah
dan keduanya tidaklah terjadi gerhana dikarenakan hidup atau
matinya seseorang maka apabila kalian melihatnia maka
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bertakbirlah dan berdoalah kepada Allah serta lakukanlah shalat
dan bersedekahlah wrahai umat ohammad, sesunggubmyra Hdalk
ada wang lebih cemburn daripada Allah ketika melihat hamba-
Ira melaknkan perzinahan wahai umat buhammad seandainsa
kalian mengetahni apa wang kuketahui niscaya kalian akan
banyak menangis dan sedikit tertawra, saksikanlah bukankah telah
akm sampaikan *(HIV. Muttafag “aladok

b. Pelakzanaan Fhautbalh Gerhana

Jetelah sholat disunnahkan melakukan dua khuatbah bagi
imam atau penggantinya, ketika sholat tersebut dilakukan dengan
jama'ah. Dalam prakteknia rukun-rukun khutbah gerhana sama
dengan khuthah jum'ah, saitu : Baca hamdalah, sholawrat atas Mabi,
Wasiat tagwra, membaca ayat al-Qdur'an pada salah satn khutbah,
berdo'a untuk orang mu'min dan mu'minat pada khmtbah kedua.

Dalam khutbah gerhana tidak terdapat syarat sah berdid,
duduk istirahat diantara keduansa, suci dan menutup aurat, separi
dalam  khmtbah jum'at, namun uantak Adswssena®  (dianggap
melaknkan kesunahan) dan untok keafsahan khutbah disvarathan
bisa didengarkan dan ada sang mendengarkan, Rukun-rukun
kutbah menggunakan bahasa arab ('Abd Hamid as-Svarweand, as-
Syarovaiti Tuz I Hal, 4634539, dan berisi ajakan untuk bertaubat,
dan melakukan kebaikan seperti shodagoh.

Dalam khutbah gerhana, tidak ada kesunahan membaca
takbir, seperti dalam khutbah Tdain, namun sebagian pendapat,
sebagai penggant takbir tersebut, digant dengan membaca
istighfar (I arnef at-Tholibin: 304). [17]

5. Iutbah Istizqo
a  Khutbah Shalat Symat Istizqa’

Fhutbah sembahiang sunat Istisga’ juga sama sepert khutbah
sembahyang sunat Hari Raya pada segala ruokun dan perkara
sunatnia melainkan ia berbeza pada tiga perkara.

Pertama: Pada seHap memmlakan dua khutbah sembahyrang
sunat Istisqa’ itu dincaplkan istighfar berbeza dengan khutbah
sembahyang sunat Hari Raswa wang dirulai dengan takbir.

Pada khutbah pertama sunat dimmlai dengan menguecapkan
istighfar sebantak sembilan kali dan pada khutbah keduna sebangyal
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1) Fhatib disunahkan memalkai selendang
2y} Pada khutbah pertama hendaknya membaca istigfar 9 Jali
sedangkan pada khutbah kedua 7 kali.

3) Fhutbah berisi anjuran untuk beristighfar (memohon ampun)
dan merendahlan diri kepada Allah serta berkewakinan bahwra
permintaan akan dikabulkan oleh-Ilsra.

4} Pada khutbah ke-dua khatib berpaling ke arah kiblat
(membelakangi makmum) dan berdo'a bersama-sama.

B} Saat berdoa hendaknya mengangkat tangan fing gi-ting gi.
6. Iduoutbal Malah
a.  Malowa Flatbal Milcah

Fhotbah nikah merupakan unsur yang inheren pada setiap
prosesi pernikahan, IMamun, ari pentingnia justu sering terlepas
dari perhatian pihak tnan  rumah  sebagai  penyelenggara
pernikahan. Alkibatngra, khotbah nikah yang seharusnya menjadi
medan dakwrah yang sangat strategis dan kompleks justu teredulksi
sekadar sebagai kegiatan 'legalformal' semata. Bahkan, hal ini
masih diperparah oleh anggapan bahwra khotbah nikah menjadi
wewrenang  dan kewajiban dari Petugas Pencatat DMlikah (PFPI).
Padahal sebenarnira idaklah demikian.

Sebagai snatn bentuk pubdfic speaking, khotbah nikah senantiasa
melibatkan dua jenis komunikasi sekaligus: werbal dan non-werbal.
D samping  ita, materi yang disampaikan tidak cukup hangya
menonjolkan  unsur  tekstualitas  semata, namun  juga  perln
memperbimbangkan unsur kontekstalitasnra. Blembaca khmthah
nikah adalah sunnah. Jadi bukan syarat sahnya pernikahan. Boleh
dilakulkan boleh ditinggalkan.

Elmtbah hendakrora disampaikan oleh pemimpin akad nikah
dengan tojuan membelkali keduna pengantin dengan nasihat bijak
untuk pengantin.
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b.  Asguran Khatbal MNilcah
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Dianjurkan mengadakan khutbah seusai dilangsungkan akad
nikah, khutbah indlah ang disebut druthated kajek yang redaksinga
sebagai beriknt:

“Segala puji milik Allah, kami memunji, memohon pertolongan
dan ampunan kepadalfya kami berlindung kepada Allah dar
segala keburmlan kami dan dari segenap kesalahan perbuatan
kami. Barangsiapa wang diberi hidayah oleh Allah, maka tak
seorangpun yang dapat menyesatkannira. Barangsiapa sang
disesatkan-lya, maka tak seorangpun yang memberi petunjuk
kepadanira. &Akm bersaksi bahwra iada Dah {yang patut ditbadahi)
kecnali Allah semata yang Hada sekutn bagillya dan aku
bersaksi bahwra Muhammad adalah hamba dan rasul-Tdya”

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwralah kepada Allah
dengan sebenarbenarnyra takwra kepadaDlya; dan janganlah
sekali-kali kamm meninggal dunia melainkan dalam keadaan
beragama Islam.” (Al Imran:102).

"Hai sekalian manusia bertakwralah kepada Robbimm yang
telah menciptaban kamm dari div yang satu, dan daringra Allah
menciptakan isterinya; dan dari keduanya Allah
memperkembangbikkan laki-laki dan perempuan yang bansal.
Dian bertakwralah kepada Allah yang dengan {mempergunakany)
nama-Ma, kamn saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silatirrahmi. Sesungguhnira, Allah selaln
menjaga dan mengawasi kamu.” (An-TJisa™1)

"Hai orang-orang vang beriman, bertakwralah kamu kepada
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Bagian Kelima
PENGURUSAN JENAZAH

BAB 11

Manajemem I’engurusan Jenazah

2 isalah Islam bersifat paripuma, menyentuh seluruh aspek

kehidupan manusia dari sejak ia belum menghirup udara
dunia, sampai akhirmya kubur menjadi hunianniya. Pengurusan
jenazah umummnya diang gap sebagai hal ywang tabn dan mengerikan.
Tidak banyak orang wang memahami bagaimana menangani
jenamah sejalk awral, terutama sejak seseorang sakit dan mendekati
ajalnya. Dalam Islam, pengurusan jenazah hukumniya fardhu
kifaywah, artinya wrajib dilakukan, namun apabila sudah dikerjakan
oleh Flaslim srang lain maka kewajiban ind gugur.

Selama  ind, masyarakat umumnya  mempercayakan
pengurisan jenazah kepada amil, yang dianggap paham untuk
menguwnusi jenazah.  Ilasywarakat jarang memahami hal ito.
Iilinimntra pemahaman masyarakat tersebut, karena sviar terkait
tata cara pengurusan jenazah tidak disampaikan oleh amil dan
pengetahun amil selamna ini terbatas hanya untuk dirinya sendiri
dan untuk penyelengzara pengurusan jenazah saja.

Sementara yvang datang bertakziah atau menghadiri kematian
juga akan memperoleh pahala. Karena itulah, bab ini, mengajal,
masyarakat untuk tidak perln takut ikuat dalam  keterlibatan
pengurisan  jenamah. Di samping  itn, tdak sedikit ustas-
ustaz/tokohr/masyarakat yang belum memahamai tata cara terkait
itn dari awral hingga akhir. Sehingga, dakwah  sydar  terkait
pengurusan jenazah fang sesuai sunnah Mabi Fluhammad SAW
tidak tersampaikan kepada masyarakat Disinilah "Ilanajemen
kematian pengurusan jenazah, sangat diperlukan. Ada hal-hal yang
bansrak belum dipahami sang haris dilakukan pertama kali saat
seseorang sakit dan meninggal”



A Konzep Pengnusan Jenazah
1. Pengertian Pengnnusan Jenazah

Kata jenazah diambil dari bahasa Arab {oe 73 yang berari
tubuh mayat dan kata ¢ 3 yang berari menutupi. Jadi, secara
umum kata jenazah memiliki arti tabuh mayat yang tertutup.
Perrelenggaraan jenazah adalah fardu Eifmaek bagi sebagian kaum
muslimin, khususnya penduduk  setempat terhadap jenazah
muslim/muslimah (Sinaga, 2011:51).

Pengumsan jenamah adalah perbuatan-perbuatan seorang
muslim terhadap seorang mmslim lain wang meninggal <ang
melipnti memandikan, menyalat, mengafani dan memandikan
wang mana huknmnya adalab fardhn kifaysh, Adapun biaya
mengafani sampai kepada proses penguburannya diambilkan dari
harta yang mening gal.

2. Hilanah dan Manfaat dani Menyegeralcan Pengpnusan Jenazah

Fematian adalah snatu ketentnan Allah swrt vang tidak bisa
dimajukan, di mundurkan dan di elakkan oleh manusia itn sendid.
Dualam ajaran agama Islam setiap ada yang meninggal ada fardhu
kifayah wang harus segera dilaksanakan dan tidak boleh dilama-
lamakan, Seperi memandikan, mengkafani, men-shalatkan dan
mengubuwrkan jenazab. Fecuali untuk mencari kebenaran untulk
kemaslahatan, seperii untuk wisum. Mamun terkadang bisa kita
lihat, apabila ada seorang umat Islam meninggal dunia masih ada
juga yang melambatkan penyelenggaraan fardhu kifayahnya tanpa
ada penyebab. Padahal Rasulullah pernah bersab da tentang hal ind.

Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Tasulullah SAW
bersabda, “Bersegeralah kamm dalam mengurusi jenazah, karena
jika ia termasuk jenazah yang shalih, berarti kamu menyegerakan
kebaikan baginsa. Tetapi jika ia tidak termasuk jenazah yang shalih
(buruk), berart kamu meletakan keburukan dari pundakmu” (HE.
Ivluttafaq “alaih).

Fasulullah SAW menjelaskan, bahwra alasan penyegeraan
terkait demgan kemanfaatan bagi mayit Dengan menyegerakan,
maka meyegerakan kebaikan dan kenikmatan bagi mayit, ataun
terkait dengan kemaslahatan bagi orang hidup, dimana dengan
menyegerakannya berarti menjauhlkan keburukan darincra.

Jika ketentuan hadits tersebut di terapkan dalam hal-hal vang

terkait dengan pengurusan jenazah, maka hal wang paling utama

disegerakan ialah hal-hal +ang terkait dengan tanggunganmira,

seperti utang dan hak- hak laingya, yang menjadi kewajibanya, Hal
itn dianggap lebih utama untuk di dahulukan.

Hadits tersebut mengandung anjuran agar memperhatikan
keadaan saudaramu yang muslim (baik ketika hidup maupun
setelah mat) dengan cara menyegerakan kebaikan baginya, baik
wang  berkaitan dengan wurusan agama maupun  duniangya.
Femudian di anjurkan supaya menjaunhi sebab-sebab +ang akan
menimbulkan keburakan dan menjanhi orang-orang yang lalim,
fanpa kecuali dalam kondisi yang memungkinkan seseorang
tertimpa petaka karena berhubungan dan berkomunikasi dengan
mereka (orang — orang yang lalim).

3. Pihal: Yang Berhialc Mengnusi Jenazah

Hendaknya fang mengurusi jenazah adalah orang srang lebih
mengetahui sunmahnira dengan tingkatan sebagai barikut;

4. Jenazmah laki-laki dinrusi oleh orang sang telah ditunjuk oleh si
mayit sendiri sebelum wafatnya  (berdasarkan  wrasiatnora).
Eemudian Bapaknoya, lalu analk laki-lakinors, kemudian keluarga
terdekat si mayit.

b. Jenazah wranita diurusi oleh orang yang telah ditanjuk oleh si
mayit sendiri sebelum wafatnya  (berdasarkan  wrasiatngra).
Eemudian Ibunya, kemudian anak wranitanya, kemmdian
kelunarga terdekat si mayit. Suami diperbolehkan mengurusi
jenazah istrinya, begitn pula sebaliknira.

c. Adapun jenazah anak yang belum baligh dapat diwrusi oleh
kanm laki-laki atau perempuan karena tidak ada batasan aurat
bagi mereka Apabila seorang lelaki wrafat di antara kaum
wranita (tanpa ada seorang lelakd muslim pun bersama mereka
dan tanpa ada istrinya atan ibunya) demikian pula sebaliknia
maka cukup ditavamumban saja.

d. Jeorang mmslim tidak diperbolehlan mengurisi jenazah orang
kafir (3. At-Taubah ; G4)

B. Dasar dan Keutamaan Penginuzan Jenazah

1. EKewajiban Menguuzi Jenazah

Setiap muslim memiliki kewrajiban  terhadap saudaranya
muslim ang meninggal dunia. Kewmjiban vang harus segera



dilaksanakan adalah menguris jenazmahnya dan mengurus harta
peninggalannya.  Kewajiban  ini  bersifat  kolektf karena itn
dimasukkan sebagai suatn jenis ibadah yang hukumnya fardu
kifasrah, artinya kewrajiban bagi selwruh wmat maslim, tetapi apabila
sudah dilaksanakan oleh beberapa orang yang melaksanakannya,
maka guguwlah kewjiban itn bagi selwruh  umat  muaslim.
Kewrajiban-kewajiban  terhadap orang wang meninggal adalah
memandikan, mengkafani, menyalatkan, dan menguburkannya.

2. Dasar luloum Mengnnus Jenazah

Diasar pengurusan jenazah, sesnai hadis Rasulullah:

A {50 g (55 [ 1 Bl Adand s ¥
Artinyra: "Tidak pantas bagi mavyat seorang muslim untuk
ditahan di antara keluarganya®. [HE Abu Davmad].

Dialam Islam, pengurusan jenazah hukumnya fardhu kifayah,
artinya wajib  dilakukan, namun apabila sudah dikerjakan oleh
Ivluslim frang lain maka kewrajiban ini gugur. Iaka dar itu, tidak
boleh sembarang mersmehkan mengenai perkara pengurusan
jenazah. Dhiriwrasyatkan dari Hisvam bin “Amir Radhiyallahu anhu,
dia berkata, “Seusai perang Uhud, banyak korban sang berjatuhan
dari kaum muslimin, dan sebagianmiya lagi terluka, maka kamdi
berkata, "Wahai Rasulullsh, untuk menggali Inbang bagi setiap
korban tentu sangat berat bagi kami, lalu apa wang engkan
perintahkan kepada kami® Belian Shallallabm ‘alaihi wra sallam
menjawrab:

“Galilah, lebarkanlah, perdalamlah, dan  baguskanlah,
kuburlah dua atau tiga orang dalam satuliang lahat, dan dahulukan
mereka yang paling banyak menguasai al-Qur-an.” Hisvam berkata,
“Arahkn adalah salah satn dar tiga orang vang akan dikubuarkan,
dan dia paling banyak menguasai al-Cur-an, maka dia pun
didabmulukan.”

3. Keuwtamaan Mengwus Jenazah

Mengenai  keutamaan mengums  Jenazah, Rasulallah
Shallallaahn “Alaihi Wa Sallam bersabda:

a. Barangsiapa memandikan (jenazah) seorang muslim seraya
mernyembunyikan (aibinya dengan baik, maka Allah akan
memberikan ampunan empat puluh kali kepadanyra.

b. Barangsiapa membuatkan lubang untuknya lalu menntupinya,
maka akan diberlakukanniya pahala seperti pahala orang vang
memberikan tempat tinggal kepadanya sampai hari kiamat
kelal:.

¢. Barangsiapa mengkafaninya, niscaya Allah akan memalai-
kannya sundus (pakaian dard kain sutera tipis) dan istabraq
(pakaian sutera tebal) Surga di hari kiamat kelak *(HE. Al-
Halkim dan Al-Baihagi. A1-Hakim berkata; Shahih dengan syarat
Ivuslim. Dan disepakati oleh Adz-Dzahabi).

4. Keuwtamaan Pedalouan teshadap Jenazah

IMamun, sebelum penyelenggaraan jenazah ita dimulai, maka
ada beberapa hal yang harus dilakukan terhadap jenazah tersebut,
aihy:

b. Dipejamkan matanya, mendo’akan dan meminta ampunkan atas
dosanya.

o, Dilemaskan tangannya untuk disedekapkan di dada dan
kakinya dilurmskan.

d. Mengatupkan rahangnya atan mengikatnyra dari puncak kepala
samnpai ke dagu supaya mulutnya idak mengangafterbuka.

e, [ika memungkinkan jenazah diletakkan membujur ke arah
utaradan badannya diselubungi dengan kain.

f. MMenyebarluaskan  berita kematiannya kepada kerabat-
kerabatnra dan handai tolanmora.

g. Lunasilah hutang-hmtangnya dengan segera jika ia punya
hutang.

h. Segerakanlah fardu kifavahnora, (Ginaga, 2011:81)

C. Hal-hal vang Hamus dilkkerjalian Setelah Seseorang Meninggal
Thunda

1. Disunnahlkan Uitul: Menutup Fedua Matanva

Earena Rasulullah menutup kedus mata Abu Salamah ketika
dia mening gal dunia. Belian bersab da:

e AERT TR Sa Y el T Teaddl Sand (a6 = 5T Tl
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Artinra: “Sesunggubnyra ruh apabila telah dicabut, akan dilkut
oleh pandangan mata, maka janganlah kalian berkata kecuali
dengan perkataan yang baik, karena malaikat akan mengamini
dari apa wang kalian neapkan. [HE Iiuslim].



Disunmahkan bagi para pengiring untuk menabur tiga
genggaman tanah ke dalam liang kubur setelah jenamah diletaklkan
di dalammnia. Demikianlah yang dilakukan Rasulullah. Setelah ita
ditnmpahlkan (dinrlk) tanah ke atas jenamah tersebut.

Hendaklah meninggikan makam kira-kira sejengkal sebagai
tanda agar Hdak dilanggar kehormatannya, dibuat gundukan
seperi punuk unta, demikianlah bentuk makam Rasulullah
shallallahn “alaihi wrassalam (HE. Bukhard).

Femmdian ditaburi dengan batu kerikil sebagai tanda sebuah
makam dan diperciki air, berdasarkan tuntunan sunnah IMabi
(dalamn masalah ind terdapat riwrasat-riwrasrat muarsal sang shahih,
silakan lihat “Irwra'nl Ghalil” IL206%. Lalu diletaklkan batu pada
makam bagian kepalanira agar mudah dikenali.

Garnbraa: 11. 20

Tampal: Drevetan Fauburan
i Setelah zelezai mengubun Mayvit
Setelah selesai selwruh rangkaian proses penguburan mavyit,
kemudian pengiring jenazah mendoakan keteguhan bagi si mayit
{dalam menjawrab pertanyaan dua malaikat yang disebut dengan
fitnah kubur). Karena ketika itu rahnya dikembalikan dan ia
ditanyra di dalam kuburnsra. Blaka disunnahlkan agar setelah selesai
menguburkannya orang-orang itu  berhent sebentar untuk
mendoakan kebaikan bagi si mayit.
Setelah mengubur masyit, disunnahkan beberapa hal:
1) Untuk meninggikan kuburan sedikit dari tanah sekedar satn
jengkal, dan tidak diratakan dengan tanah supaya berbeda
dengan yang lain, sehingga bisa terjaga dan Hidak dihinakan.

242

2

El!

4]

&)

# oyl ol g sl Aule __:-J,-a.ir.:.a;.;i,.;.,mb ':"‘-"-"""‘-"T":' o
[ I ) S S 3
Artingra:  "Sesungguhnia IMabi menggali liang  lahad dan
menancapkan batu bata dan meninggikan knburan sekadar satu
jengkal” [HE Ibnu Hibban dan Al Baihagi].
Agar diberi suatn tanda dengan baty atan yang lainnyra, supaya
dikuburkan di dekatmya orang +ang mat dari kelnarganya.
Farena ketika Tsman bin MMadh'un meninggal dunia, beliau
meminta untuk diambilkan sebuah batu, kemudian belian
meletakkannira di dekat kepalanya. Dan belian bersabda:

(2313 s ol ) T e e D il (005 a8 L alal
Arl:i.nya.: “Supaya aku meng etahui kuburan sandaraku dan aku
akan mengubur di dekatnya  orang  fang  mati dard
keliargaln”[HE Abu Dawrad].

Disunnahkan untuk mengumpulkan kerabat yang mat di satu
pekuburan dan haram hukumnia mengumpulkan beberapa
mayat dalam satu liang lahad, kecuali ada hal darurat.
Diperbolehkan untuk mengeluarkan trat untuk tujuan yvang
benar, atan {membongkar kemb ali) masyrat dari dalam kubwmya
untuk tujuan yang benar (keperluan atopsi), sepert kalau dia
dikubur sebelum dimandikan dan dikafard.

Larangan; tidak boleh mengubur orang kafir di kuburan kanm
muslimin dan sebaliknga.
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Bagian Keenam
PENYEMBELIHAN HEWAN

BAB 12

Penyvembelihan Hewan

p ada dasarnya  Islam  telah mengater berbagai aspek
kehidupan manusia, bukan hanya hablun minallah dan
hablun minan nas saja. Mamun memperlakukan binatang sakalipun
Islam telah member tuntinan yang sangat detl Dalam konteks
pemotongan  hewran  secara  Islam  dilakukan dengan  cara
disembelih? Bukankah ini kejam dan menyiksa¥ Libat saja binatang
itn, menggelspar-g eleparll!

Jecara sekdlas bisa jadi, kita akan beranggapan seperti itu.
Seperti kita ketahui, apabila syaraf yang ada di tubuh kita terpotong
atan rusak, maka tubuh takkan bisa merespons. Sehingga apabila
seluruh saluran syaraf wang ada di leher dipotong, maka tubuh akan
kehilangan selurubh inderanya. Termasuk indera perasa. Dlangan
demikian takl:an menyiksa hewan tersebut.

Adapun binatang itn menggelepar, itu karena tubuh
kehilangan  seluruh zat penting secara mendadak, sehingga
membuat tubuh kejang. Demikian pula hewran tersebut, bukan
menggelepar karena kesakitan, tapi karena kehilangan banyrak zat
wang dipasok darah, sehingga kejang {menggelepar). Tajambanlah
benda wang akan digunakan untuk memotong hewran tersebut.
Dengan demikian akan semakin cepat mati. Dan Hdak mensiksa.

Meronta-ronta dan mereganglan otot pada saat hewan
disembelih bukanlah ekspresi rasa sakit. Sangat jauh berbeda
dengan dugasn kita sebelumnya. Bahlkan mungkin sudah lazim
menjadi keyakinan kita bersama, bahwra setiap darah yang keluar



dari anggota tubuh ang terluka, pastilah disertai rasa sakit dan
nyeri. Terlebih lagi wang terluka adalah leher dengan luka terbulka
wang menganga lebar.

Hasil peneliian Prof. Schulte dan Dr. Hazim  justu
membuktikan sang sebalikniva. ¥akni bahwa pisan tajam +ang
mengiris leher (sebagai syariat Islam dalam penyrembelihan ternal)
ternyrata tidaklah “menyentuh’ saraf rasa sakit. Oleh karenanyra
kedua penelii ahli itu menyimpulkan bahwra sapi meronta-ronta
dan meregangkan otot bukanlah sebagai ekspresi rasa sakit,
melainkan sebagai ekspresi keterkejutan otot dan saraf saja (raitu
pada saat darah mengaliv kelnar dengan deras). Mengapa
demikian? Hal ini tentu tidak terlalu sulit untuk dijelaskan, karena
grafik EEG tidak membuktikan juga tidak menunjullkan adansra
rasa sakit itul

Dralamm  bab  ini  akan dibahas lebih lanjut tentang
Permyrembelihan, pengertian, tata cara penyembelihan, apa saja yang
harus dipersiapkan sebelum menyembelih, bagaimana hukumnya
dan lain-lain.

A Malava dan Halakat Penyemb ehhan Hewan
1. Pengertiam Penvembelilian Hewan

Secara etimologis kata “penyembelihan® berarti perbuatan
menyembelih pemotongan. (Sheikh Othman, 19591157, Famus
Indonesia pula berarti memotong atau menggorok  leher,
menggunakan kata @l-Zabk, menurut bahasa Arab. Bagi penmlis
kitab-kitab figfk menggunakan istilah @f-zehef dari kata jamal: af-zabi
waitn memotong. Menggunakan al-zzdi karena terlalu bansral alat
wang dapat digunakan untuk menyembelih hewran. (Adib Bisy dan
Ivlunawmesir, 1959: 217).

Gebagian ulama mengistilahkan “penyembelihan® az-zafat
asalnya berari at-tathayped. Misalnya kata: rathaben sekineabo
artinya: bau wang sedap. Az-Zabtn dinamai dengan kata ini (az
zabat). Farena pembolehan secara hukum swara, membuatnia
menjadi thaywib aitu baik, haram dan sedap, dan dikatakan pula
az-Zakate berarti at-Tatmim (penyempurnaan). Dikatakan fufemm
zafiyun, atinya Pemahamannya sempurna, vang dimaksud dengan

2a3 |

kata ini di sini adalah penyembelihan hewran atan memotongnya
dengan jalan memotong tenggorokannya, atau organ untuk
petjalanan makanan dan minumannia. ©leh karena hewran srang
dihalalkan dimakan sekalipun, tetap tidak bisa dimakan kecunali
dengan melalui pemotongan, selain ikan dan belalang. (Gayyid
Sabig, 2003:132).

Hal wang paling penting adalah bertujuan untuk mematikan
binatang agar bisa dimakan dengan cara baik. Yang dimaksud
dengan  penyembelihan  hewsan  adalah suatu kegiatan
menghilangkan niyawa hewan dengan mernakai alat bantu atau
benda +ang tajam ke arah wurat leher dan saluran pemafasan.
Dengan kata lain mematikan binatang agar halal dimalkan dengan
memotong tenggorokan dan wurat nadi pokeok di lehernsyra sesuai
dengan ketentnan-ketentuan syara’.

Yang dimaksud disind ialah pensembelihan binatang secara
spari, karena sesungguhnya hewran ang halal dimakan tidak boleh
dimakan sedikit pun darinya kecuali disembelih terlebih dahulu,
terkecuali ikan dan belalang. Tujuan penyembelihan  untuk
membedakan apakah binatang wang telah mati itu halal atan haram
dimakan. Binatang +ang disembelih sesuai dengan ketentuan-
ketentuan syrara’ halal dimakan, sedang binatang vang mat tanpa I

disembelih atan disembelih tetapi tidak sesuai dengan
ketentuan-ketentuan  syanz, seperi  bangkai, binatang  yang
disembelih dengan mensyebut nama selain Allah dan sebagaina,
haram dimakan.

2. Dasar Huloon Wagib Penvemb elilian Hewan
&ntara dalil ang mewajbkan pernsrernbeliban adalah sepert
firrnan Bllah, dalare Surab B1-Tvlaidah avat 5 sraitu:
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Artingra: “Pada hari ini dihalalkan bagimu ang baik-baik.
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knrban sendiri lebih ummm daripada ndhisah.

Secara lnghawr Udfiyed berart menyembelih binatang 4i pagi
hari.  Maksudnya berbadah kepada Allah dengan  cara
menyembelih binatang tertertn pada hari raya idul adha {10
Dzulhijjah) dan har tasyriq (11,12, dan 13 Dzulhdjjah).

EBerlarban Mernarut Sunah IMabi; Beberapa ulama menyatalzan
bahwra berkurban itu lebih utama daripada sedekah yang nilainya
sepadan. Bahkan lebih utama daripada membeli daging tang
seharga atan bahkan vang lebih mahal dari harga binatang kurban
tersebut kemudian daging tersebut disedakahkan. Febab, tojuan
wang terpenting dari berkurban itu adalah taqarrub kepada Allah
melalui penyembeliban. (Asy Syarhul Fuamt’ 77521 dan Tuhfatul
Ilaulud hal. 65}

Para ulama sepakat bahwa hewran wyang boleh dijadikan
}rban boleh juga disembelih untuk keperluan sehari-hari, namun
dianjurkan kambing dan burung untuk sembelihan biasa, unta dan
sapi untuk kurban dan juga sembelihan biasa ( Ibnn rasyd, : 300).

Binatang wang dijadikan kutban hendaklah binatang yang
sehat, bagus, bersih, enak dipandang mata, mempuniyai anggota
tubuh lengkap, cukup umur, tidak ada cacat,seperti pincang, msak
kulit, dan sebagainya. Femudian mengenai jurnlah hewran kurban
menurut fjma’ seekor kambing mencukupi untk satu orang dan
seekor unta atau sapi kerbau mencukupi untuk tujub orang.
Berdasarkan hadist Dari Jabir berkata“pada tahun perjanjian
Hudaibisah kami menyemelih kurban bersama DMabi Sawr. Unta
untuk tujuh orang dan sapi untuk tujub orang *(HE. Faslim, abu
daud, tirond d=i).

2. Hulaon Bedaohan

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum berkorban,
ada yvang berpendap at wajib dan ada pula wang berpendapat sunah
mu'akkadah, PMamun mereka sepakat bahwa amalan mulia ind
memang disyaratkan. (Hasyiyah Asy Syarhml Dlumti' 7/5190).
Sehinggza tak sepantasnya bagi seorang muslim yang marmpu untulk
mening galkannya, karena amalan ind banyak mengandung unsuar
penghambaan dirvi kepada Allah, tagarrub, syiar kemuliaan Islam
dan manfaat besar lainmnia.

Hukum daging kurban, mernurut kesepakatan para ulama,

orang wang berkuran diperintahkan memakan sebagian daging
larbannyra dan menyedekahkan sebagian yang lain, Berdasarkan
firman Allah 05, A-Hajjs
“Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka
dan supaya mereka mentrebut nama Allah pada hari ang telah
ditentukan, atas remki wang Allah telah berikan kepada mereka
berupa binatang ternak. Idaka makanlah sebagian daripadanya
dan (sebahagian lagi] berikanlah untuk dimakan orang-orang
wang sengsara dan falkir.

Mlayoritas ulamma menyunatkan dibagi tiga, 1753 untak
disimpan, 1/5 untak disedekahkan, dan 1/3 untak  dimakan
Dagingrora idak boleh dijual. Ada vang membolehkan seperti kulit,
buln, Al
3. Bedanban Lebih Ttama Danpada Sedekak

Beberapa ulama mensyatakan bahwa berkurban itu lebih
utama daripada sedekah yang nilainya sepadan. Bahkan lehih
utama daripada membeli daging +ang seharga atan bahkan yang
lebih mahal dari harga binatang karban tersebut kemmdian daging
tersebut disedekahkan. Sebab, tajuan yang terpenting  dar
berlarban  itn adalah  tagqarrub kepada  Allah melalui
penyembelihan, (Asy Syarhul Ilumt’ 77521 dan Tubfatul Iiaulud
hal. 65}

4. Dhasar Huloon Knban
Beberapa ulama menyatakan bahwra hukum diwajiblannya
melaksalkan kurban berdasar pada Firman Allah swrt:

(7) "A501 Gl 3 (V) Al 254 Tl (1) Sl A1
Artinga @ “Sesunggubnoya Famd telah memberikan kepadamu
nikmat yang banyalk. Ilaka dirikanlah shalat karena Tuhanmu;
dan berkorbanlah. Sesungguhniya orang-orang yang membenci
kamn Dialah wrang terputas.® (035, Al Fantsar: 1- 3)

Firman Allah swrt:

Y P A P T TR R N A S PR A FY TR PN Y
Artinpa: “Dan telah Fami jadikan untuk kamn unta-unta itn
sehahagian dari syi'ar Allah, kamn memperoleh kebaikan yang
banyak padanya, Blaka sebutlah olehron nama Allah ketika

kamnu menyembelibnya dalam keadaan berdivi (dan  telah



a. Pelaksanaan Akhir wakty Para wama berbeda pendapat
tentang  akhir penyembelihan laban, Ada vang
berpendapat dua hari setelah ied dan ada juga wang
berpendapat fga hari setelah ied. Atau dengan kata lain
sarnpai hari tasyrik.

®. Pembagian Daging Ianban

Ilerarut Mladzhab Seafi'i, idak boleh memberikan daging
larban kepada orang non mmskim, sebagaimana zakat fitrah, Farena
ia tidak digolongkan dalam  kelompok orang wang  berhak
LEnermAanya.

Tidak boleh memberikan kepada fakir dan miskin daging
lurban setelah dimasak atau dalam bentuk jamuan makan bersama
secara keselmihan karena hak mereka adalah hak kepemilikan dan
bukan hak wuntuk makan, sehingga mereka akan dapat
memanfaatkannya sesnai dengan kebutuhan, misalnya mereka
butuh menjual daging na.

Akan tetapi, boleh juga memberikannya sebagiannya dalam
bentuk daging mentah dan sebagian lainnya setelah dimasal atan
dalam bentuk jamuan makan bersama. Hal ini berbeda dengan
pemberian kepada orang kaya (oukup ekonominya), yaknd boleh
memhbearikan kepadanya daging karban setelah dimasak atan dalam
bentuk jamman makan bersama (karena mereka memang tdak
butuh menjual daging nora).

Bolehkah orang wang beribadah kurban memakan daging
lrban nra sendivi¥ Mdapwrut mazhab Serafi'ii, Idalikd, dan Hanafi,
orang wang beribadah kurban beoleh hmbamnya untuk memalkan
daging Jorban nova sendivi, dan boleh pula bagi kelnarga nya wang
menjadi tang gung jawraboa untalk ikt serta memakannsa. Bahkan
sunah untuk memakan daging kurban nya sendivi. Sedangkan
menurut mazhab Hambali adalah wrajib memakan nopa.

Diantara dalil yang mendasari perbuatan ini secara muflak
{tanpa ada batasan waktu) adalah firman Allah (yang artinga):
“.maka makanlah daging-daging binatang tersebut dan berlah
makan kepada orvang fakir * (A1 Hajj - 28)

Dremikian juga sabda PMabi {(ang artinya): *...makanlah kalian,
berilah makan (baik sebagai sedekah kepada fakir atan hadiah

kepada orang kawa) dan simpanlah (untule kalian sendivi).” (HE
Bukhari).
[, Penvembelilan Hewan Aqqah
1. Pengertiam Ajijak

Aggaft berarii buln atau rambut anak wang bamn lahir,
maksudnya sembelihan wang disembelih berhubung  lahimya
senrang anak, sesuai dengan ketentuan-ketentnan syara’. Hukum
agigef adalah sunah. Hewran yang dijadikan untulk agigah adalah
semma binatang wang dapat dijadikan binatang Jurban yaitu unta,
sapi, kerban, kambing dan domba. Sedanghkan mermmt madzhab
maliki hewan agiget itn kambing dan domba. Daging agigef, Joulit,
dan bagian-bagian tubuhnya yang lain sama dengan hukum yang
berlaku pada hewan kwrban dalam hal memakannoa, memberikan,
sarta tidak boleh dijnal

Adapun makna Agiga®t berkaitan kelahiran kelshiran anak;
adalah adalah menyembelih hewan ternak sebagai tanda syukoar
atas kelahivan anak pada harike-7, 14 atan 21.
2. Ketentuan dan Huloamnnya

Fetentnan aggedk untik anak lakilaki  dua ekor kambing
sedanglan untul anak perempuan satu ekor kambing, hal ind
didasarkan atas hadis nabi wang diriwrasyatkan oleh Tirmidzi dan
Ibru Iajah: Artinya - “Hendaknya menyembelih agigah untuk anak
laki-laki dua ekor kambing dan untuk anak perempuan satu ekor
kambing * (HE. Tirmid=i dan Ibro Ilajah).

Adapun hukum meng-aqgat anak bagi nmat Islam adalah
sunah mualklkad sedangkan khusus bagi IMabi MMuhammad SAW
dan keluarganya hukumnya wajib. Yang menjadi dasar dinukilkan
dari Hadis riwrayat Ahmad dan Tirmdidsi yang berbunyi: Astinora:
“Tiap-iap bayi itu tergadai dengan agqiqahnya wang haras
dipotongkan kambing pada hayi ketujuh dar kelahirannya, dicukuar
rambutnya, dan diberd nama. *{HE. Ahmad dan Tirmidsi).

. Fungsi Aqrgak
Sebagian ulama, sepakat bahwa fungsi aggek, antara lain,
sbhb.
a. Sebagai perwvmjudan rasa syukur atas pemberan nikmat Allah
Srart.



Bagian Ketujuh
PUASA

BAB 13

Puasa

nasa mempakan pengindonesiaan kata pause, bermakna

berhenti (sesaat, sebentar, dalam rentang waktu tertentn)
darifketika sementars melakukan sesnatu; juga tidak melakukan
wang biasafsementara dilakukan. Jika puasa dihubunglan kata-kata
kerja berikutniyra, maka bermakna orang harus berhenti melalukan
pekerjaan atan tindakan wyang sementara ia lakukan. Mlisalnya,
puasa bicara-berhent hicara; puasa  info-berhent membenr
informasi; puasa duduk-berhenti dudul, dan lain sebagainya; juga
puasa makan-minum-berhenti makan dan minum. Puasa bisa
dihubungkan dengan semma jenis (kata) kerja, sesuai dengan
kebutuhan dan sikonnya. uasa pun bisa dihubunglkan dengan
kegiatan penyembahan-ritus budaya-nparara-acara-acara
keagamaan lainnya.

Hampir semua bentuk ritas-penyrembahan pada Agama dan
agama-agama suku serta sub-sulm mempunyai apa yang dikenal
sebagai puasa. Sejak masa lalu, puasa telah dilakmkan oleh orang-
orany karenma tujuan serta maksud tertentn. Misalnira, puasa
dilakukan oleh mereka yvang mengalami duka, derita, kesedihan
wang dasyat, dan itn dilakukan dengan tak makan-minum, tak
beronkur rambut-janggnt, dan lain sebagainya.

Jadi, sebelum ada Agama-agama Sawqeed, para penyembah
Dahi telah melakukan ritus puasa (misalnya puasa makan-minum,
puasa bicara, puasa seks, dan lainnoyra) sebagai bagian dari persiapan
(mensucikan) diri untuk menghadap Ilahi (vang ia atau mereka



sembah); biasanya dalam rangka upacara atau saat-saat untuk
menyembah Hahi (misalnya Dewrafi). Para penyembah pada masa
lalu, melakukan hal tersebut (aneka puasa itn), sebagai upaya dan
tanda bahwra telah suci-siaplayak menghadap Hahi dan sekaligus
menant kehadiran Dahi di antara merska. Crang-orang di Timur
Tengah, juga melakukan puasa seperi konsep di atas; pada
perkembangan kemudian, puasa bukan puasa tak sang dilakukan
mereka idak benar-benar puasa dalam ari penyucian  dird
(menghadap serta menant kehadiran [lahi), melainkan memanjukan
sebagai orang  beribadah  atau  pameran  bahwa  dirinya
beribadah.
A, Konsep Daszar Puasa
1. MalmaPuasa

Secara  eimologis kata "puasa® dalam  kamus Bahasa
Indonesia berarti menghindari makan, minum, dan sebagainya
dengan sengaja (terutama bertalian dengan keagamaan) atan salah
satn rukun Islam berapa ibadah menahan divi atan berpantang
makan, minum, dan segala yang membatalk annyra moulai terbit fajar
sampai terbenam matahari (TPE, 2005:1103). Puasa dalam bahasa
Arab disebut shivam atan shanm. Keduanya sama-sama kata dasar
dari kata kerja sha-wra-ma, ywang berart menahan secara mutlal dan
tidak bepergian dari satu tempat ke tempat lain (Asy-Syrankand,
1173-1266 H, dalam Fathul-Qadir).

Orang ang diam pun dapat dikatakan berpuasa, sebab ia
menahan divi dari berbicara sebagaimana firman Allah SWT:
Jesungguhnya aku telah bernadsar berpuasa untuk Tuhan Yang
Ivlaha Pemmrah. Puasa di sind berarti tidak berbicara. Hal ini juga
dipertegas dengan baris selanjutnira: Ivlaka aku tidak akan berbicara
dengan seorang manusia pun pada har ind. (35 Idaryam [19]: 28],

Adapun pengertian puasa mermrut istilah ulama figh adalah
menahan dix dari segala yang membatalkan sehari penuh molai
dari terbit fajar shadiq hingga terbenam matahari dengan svarat-
syarat wang telah ditentukan. Dalam Surah Al-Bagarah, Allah 3WT
berfirman: “Hai orang-orang ang beriman, diwrajiblian atas lamu
berpnasa sebagaimana diwajiblean atas orang-orang sebelum kamu
agar kamu bertakwra”. (25 Al-Bagarah [2]:183).

Puasa adalah havi merendahkan divi di hadapan Sang Dahd,
sambil talk melupakan aspek-aspek sosialkemanusizan terhadap
sesama manusia. Oleh sebab itu, menurut Yesaya, sang spiritulis
masa lalu, cara puasa dan berpuasa vang dikehendald Samg [fafhi
adalah marmsia (orang/sesecrang) wang berpuasa tersebut; (1)
membunka belenggu-belengen kelaliman, {2} melepaskan tali-tali
kuk; (3) memerdekakan orang wang terandaya, dan mematahlan
setiap kul, tidak mengenakan kuk kepada sesama (3) memecah-
mecah rotimn bagi orang yang lapar, membawa ke mamahmu orang
miskin dan wang tak punya rumah, (@) melihat orang telanjang,
memberi dia pakaian, (8} idak menunjuk-nunjuk orang dengan jari
dan memfitnah

Dengan it pusse sebagal upasyra penyucian  divi  dan
merendahkan diri di hadapan Dlahi (aspek Dahivah); harus juga
diimbangi aspek-aspel sosial humanis, dengan memperhatikan-
menolong-membantu kaum miskin serta tak berpunya lainnnora.
Jika orang tang berpuasa dengan cara yang seimbang sepert ito,
maka pada waktu itu, pada saat punasa dengan baik dan benar,
maka: (1) terang (mn) akan merekah sepert fajar, {2} luka-luka batin
akan pulib, (3) kebenaran menjadi barisan depan dan kemuliaan di
barisan  belakang, (4) memanggil- menjyapa Dahi, dan Ia
menjawrab, berteriak minta tolong dan Ia akan berkata: Ini Akm! (4)
terang akan terbit dalam gelap dan kegelapan seperti rembang
tengah har, (B) kekuatankemampuan diperbahari seperti taman
wang diairi dengan baik dan seperi mata air wang tdak
meng ecewrakan

Puasa dan berpuasa sepert itulah fang kini difkuti oleh orang-
orang dan penganut agama Yahudi Idereka, sebagaimana agama-
agama mtus (Fang menekankan-mementingkan ibadah formil)
lainnyra, melakukan puasa-berpuasa setiap kali menjelang perayaan
Hari-hari Favya.

Dialam  pandangan Islam, Abu Hamid MMuhammad bin
Iffuhammad al-Ghazali, (1065-1111-Iv), menegaskan maksud
terdalam dari puasa adalah pengosongan  (al-khawraa®) dan
penaklukan keinginan-keinginan dird (kasr al-hawraa) yang bersifat
fisikal. Lewat cara seperti itulah seseorang mampu beralih dard
alam fisikal menaju alam spiritual.



e, Puaza Assyare’.

Hari Assyero” adalah hard ke-10 dard bulan MMuharrom. IMabi
Sawr memerintahkan umatniya untuk berpuasa pada hari Assyuro”
ini dan mengivinginya dengan puasa 1 hari sebelum atau
sesudahnhya. Hal ini bertujuan untuk menyelisihi umat ¥ahudi dan
Masrani ang hanya berpuasa pada hari ke-10. Feutamaan: akan
dihapus dosa-dosa (kecil) di tabun sebelumnsra (HIR. Belaslin.

f. Puasa Sva'ban

Disunahlan memperbanyak puasa pada bulan  Sya'ban.
Keutamaan: bulan ind adalah bulan di mana semua amal diangkat
kepada Robb semesta alam (HIE. An-Tasai & Abu Dand, hasan).

g Puasa pada bulan Havem (bulan vang diluormati) yaitu bulan
Dzulqga’dah, Dzulhipah, Mulsarvem, dan Rejab.

Dhianjurkan untuk memperbanyak amal ibadah pada bulan-
bulan tersebut termasuk ibadah puasa.
h Puaza Semin dan Famnds.

Mamun tidak ada kewrajiban mengiringi puasa hari Senin
dengan puasa har Kamis atau sebalibnya. Keduanya merupakan
hari di mana amal-amal hamba dianglat dan diperlihatkan kepada
Alloh.

i Puasa tiga han setiap bulan

Disunahkan untuk melaknkannya pada hari-hari putih
(Asrraamnul Bidh) vaitu tanggal 13,14, dan 15 setiap bulan. Sehingga
tidaklah benar anggapan sebagian orang yang menganggap bahwra
puasa pada harai putih adalah puasa dengan hansya mermakan nasi
putit, telur putih, air putih, dsb.

j-  Puasa Daowuad,

Puasa daud, waitu puasa sehari dan tidak puasa sehari
Keutamaannya adalah karena puasa ind adalah puasa wang paling
disukai oleh Alloh (HIZ. Bukhori-Ivhaslion).

3. Lafadz maat puasa sunak,
Dii bawah ini adalah lafad= niat puasa sunah, yaitu sebagai
berikut:
a.  Miat Puasa Senin — Famis
A i il a paes
" Mamathe Seurma Y awenul Isnatne Sunreeban Lillafk: Tawl
Artivera: ¥ Saya niat puasa hari Senin, Sunah karena Allah ta'ala ™

236 |

‘_r:'..n_..:.-_.... Ju..:hzl_;._;:..;_}n...:u — 3
Mamaibe Sauna: Yaumwl! Fhonts Swenaben Lillzk: Ta wle
Artivera; © Saya ndat puasa hari Kamis, sunah karena Allah ta'ala®
b. DNiat Puasza Dand
At G s 3 gl 3 e s 40
Mavaihe Smere Dapvid Swsereten Lilkahi Ta wlz
Axtintra: * Saya ndat puasaDland | sunah karena Allah ta'ala
c. Dhat Puasa Has-hans Putih
__‘-'.‘.\.;-a-. _puaall,\'—'al,.\}ﬂ —
Maeweite Saurie Ay Bide Sunraben Lillafi Taals
* Saya ndat puasa pada hari-hari putih, sunah karena Allah ta'ala ™
id.  Miat Puasa Bulan Muhaam (Puasa “Asval
Maeeite Syaurree “Asyenn Surveban Liflefi Tewls
Artirera: © Sawa ndat puasa havi *Asvura , sunah karena Allah ta'ala
e. DMiat Puasa Bulan Rajal
u_:l_-l-_..:. ks A § e 3 G il B
Maragitee Saurat Syalirt Paped Sunmatan Lillafd Tawlz
* Sava ndat puasa bulan Rajab , sunah karena Allah ta'ala ™
f.  Diat Puaza Syaban
‘_"_:Ll_. .:. L JL..k_ )'E'— _5.3..:1 -._.uju
Maraaite Saunas Syafit Sya bare Sunriaban Lillafi Ta alz
Artirera; “Sajra ndat puasa bulan sya'ban, sunah karena Allah ta'ala ™
g Diat Puasa Svawwal
‘:‘LH-I--:-"-I-" J_‘-I-.-.- e B B e B
Marsaitee S Syafirt Syasveval Swnnatan Lillahi Ta wlzh
* Saya ndat puasa bulan Syrawrwral , sunah karena Allah ta’ala
h DMat Puasa Bulan Dzulhijjah (Puasa Taxwival & " Avafah)
_d_.:!.l.l.-:- Bk B e
Marsaite Sauma Taraiyah Swnrban Lillafd Ta wlaf
Artivera: ¥ Sava niat puasa Tarwriyah, sunah karena Allah ta’ala ”

‘_r."..l_..l-_n.... 'j,':" A e el B
Marsaite Saum Ansfah Swrnaban Liflaki Ta wlah
Artinvra: * Savva ndat puasa Arvafah , sunah karena Allah ta®ala

Tata cara melaksanakan puasa sunah mengiknt, tata cara
puasa wrajib.
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Bagian Kedelapan
ZAKAT

BAB 14

Zakat

—akat mermpakan rukun ketiga dari mukun Islam wang lima.
Zakat hukumnya wrajib ‘ain (fardhu ‘ain) bagi setiap muaslim
apabila telah memenuhi syarat-syarat vang telah ditentukan oleh
syari’at. Perintah menunaikan makat atas harta dan penghasilan
wang diperoleh, mendidik umat Islam agar menjanhd sifat
mementingkan dir sendiri, dan sebalikniya mewmjudkan semangat
berbagi dengan orang lain. Fesadaran berzakat dipandang sebagai
indikator utama ketundukan seseorang pada ajaran Islam. Perintah
mendirikan shalat dalam Al-Quran tidak pernah terpisahlan
dengan perintah membayar zakat. ZFakat wang disebut dalam Al-
Juran sejajar dengan shalat merupakan sarana komunikasi utama
antara manusia dengan manusia lain  dalam  suatu  tatanan
kehidupan sosial.

IMabi Muhammad Sawr, dalam  khutbah  terakhirmoa
menegaskan: “Wahai manusia, fanaikanlah =akat hartamm.
Eetabmilah barangsiapa tidak memunaikan =akat, idak sempurna
shalatnyra. Ketahuilah barangsiapa tidak sempwmna shalatnra, tidak
sempurna pula agamanya, tidak sempurna puasanya dan tidak
sempurna jihadnya®.



A Malawa dan Haldliat Faloat
1. Pengertian zalcat

Zakat jika ditinjan dari segi bahasa, merupakan dasar
(masdar) dari zeke wang berarhi berkah, tumbuh, bersih dan baik.
Sesuatn itu zafz, berarti tombuh dan berkembang, dan seorang it
zha berarti orang ita baik. Idenurut lisan al~erehe arti dasar darikata
zakat ditinjau dari sudut bahasa adalah suci, tambuh, berkah, dan
terpuji semmanya digunakan dalam Qur'an dan hadis.

Zalkat dari istilah figih berart “sejumlah harta tertentu yang
divrajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang sang berhak”
disamping  berari  “mengeluarkan  jumlah  tertentu  itu
sendiri” jumlah yang dikeluarkan dari kekayaan itn disebut zalkat
karena vang dikelnarkan itu menambah bangyak, membuat lebih
berart, dan melindungi kekasraan itu dari kebinasaan (Yusuf
Qardawd, 1996 4300,

2. Syarat Waph Zaliat Dian Haxta Yang Waph Dizaloats

Ada 2 syarat wajib zakat, vaitn vyang pertama mensyanglut
orang dan yang kedua berkenaan dengan harta.

a.  Syarat vang Bedcenaan Dengan Orang Yang Wajih Zaloat.

Swrarat wang berkenaan dengan orang yang wajib zakat, para
ulama bersepakat bahwa mengeluarkan zakat itu wajib atas setiap
muslim wang sudah baligh dan berakal dan tidak wrajib atas non
muslim— karena zakat adalah salah satn rukun Islam. Ind berdasar
pesan Rasulullah sawr. kepada Ivlua’d= bin Jabal saat mengutisnya
ke Yaman, ... beritahukan kepada mereka bahwa Allah telah
mewrajibkan zakat yang diambil dari para orang kawa dan dibagikan
kepada para orang fakir” {muttafaq alaih). Artinya zakat adalah
kewrajiban yang tidak diwrajibkan kepada seseorang sebelum masul
Islam. Meskipun zakat itn adalah kewajiban sosial yang dirasakan
manfaatnya oleh seluruh masyarakat, tetapi saja makat meruplkan
ibadah dalam Islam. Dlan makna ibadah inilah yang lebih dominann
sehingga Hidak divrajiblkan atas non muslim.

Para ulama telah bersepakat bahwra zakat diwrajiblan pula
pada harta orang kaya muslim vang dalam kondisi gila. Walinya
wang mengeluarkan zakat itu. Hal ini berdasar kepada awyat Al
Cur'an dan hadits IMabi yang memerintahlan zakat mencakup

seluruh orang kaya, tanpa mengecualikan anak-anak dan orang gila.
Hadits Rasulullah sawr, "Dagangkanlah harta anak yatim sehingga
hartanya tidak dimakan zmakat” (Hadits ind diriwragathan dari
banrak jalur, yang saling menguatkan). dayoritas para sahabat
berpendapat demikian, di antaranya TTmar dan anaknya (Abdullah
ibnu Umar), Ali, Aisyah, dan Jabir ra.

Zakat adalah haqqul mal, sepert kata Abu Bakar ra. dalam
penegasannya saat memerangi orang murtad ang tidak mau
membayar zakat. Dan hagqul mal diambil dari anak kecil dan orang
gila. Karena =akat berkaitan dengan harta, bukan dengan
personalnya. Pendapat ini dipegang oleh madzhab Syrafi'i, Blaliki,
dan Hanbali.

b. Syavat yang Bedienaan Dengan Harta vang Wagib Zaloat.

Sedangkan wang menyangkut harta, harta wang  wajib
dikeluarkan zakatrya adalah harta wang telah memenuhi beberapa
syraratl, yraiba:

1} Kepemalilian Penad

Ilaksudnya, penguasaan seseorang terhadap harta kelayaan
sehingga bisa menggunakannya secara khmsus, Karena Allah swrt.
mevrajibkan =makat ketika harta itu sudah dinisbatkan kepada
pemiliknyra. Perhatikan firman Allah swet. ini, “Ambillah zakat dari
sebagian harta mereka, dengan zakat itn kamu membersihkan dan
mensucikan mereka” (At-Taubah: 103). FKarena itulah zakat tidak
diambil dari harta yang tidak ada pemiliknya secara definitif.

2}  Bedembang.

Artinya, harta yang wrajib dikeluarkan zakatnya harus harta
wang berkembang aktf atan siap berkembang, vaitu harta wang
lazmimnya memberi keuntungan kepada pemilik. Rasulullah saws.
Bersabda, “Seorang muslim tidak wrajib mengeluarkan zakat dari
knda dan budaknya® (Wuslim). Dari hadits ind beberapa ulama
berpendapat bahwra rumah tempat tinggal dan perabotannya serta
kendaraan tidak wrajib dikeluarkan =makatmya. FKarena harta itu
disiapkan untuk kepentingan konsumsi pribadi, bukan untuk
dikembangkan. Dar ind pula rumah ang disewakan dikenalan
zakat karena dikategorikan sebagai harta berkembang, jika telah
memenuhi syarta-syarat lainnoa.



¢. Bacasn Doa MNiat Membayar Zalcat Fiteah Utk Orvangg Lain
Mavvaibe ar whbfoia aabeted ek & ferdfon Gifaki taals.
“Alu berniat mengeluarkan zakat fitrah bagi si ... { Mamaniya)
karena Allah ta'ala®

5. Bacasn Doa Menermma Zalcat Fiteah
Ajaratalinhn fivwee @ Haite ov baandfin e cbgeite oa joal ks
toftras.
“Semoga  Allsh  Membalas apa wang engkaun beri dan
memberkahi harta wang engkan sisakan dan menjadikannya
harta yang bersih untukmnu®.

C. Zakat Mal (Hata)

1. Pengertian Mal

Ilerurut bahasa, kata “mil” berarti kecenderungan, atau
segala sesuatn yang diinginkan sekali oleh manusia untul dimilild
dan disimpanrora. Sedanglan menurut syarat, mil adalah segala
sesuaty yang dapat dimilild atan diknasai dan dapat digunakan
(dimanfaatkan) sebagaimana lazimroyra.

Dengan demikian, sesunatu dapat disebut mil apabila
memenihi dua syarat berikut:

a. Dapat dimiliki, disimpan, dihimpun, dikuasai
b. Drapat diambil manfaatnyra sebagaimana lazimmyra.

Contohngra: ramah, mobil, ternal, hasil pertanian, nang, emas,
perak, dan lain sebagaintya. Sedangkan sesuatn yang Hdak dapat
dimiliki tetapi manfaatnia dapat diambil, seperti ndara dan sinar
matahari idaklah disebutmil
2. Syarat-svarat Harta vang Waglh Thzalati
A Kepemililian sempumma

Harta wang dimiliki secara sempurma, maksudnya pemilik
harta tersebut memungkinkan untuk mempergunakan dan
mengambil manfaatnya secara utuh, Sehingga, harta tersebut
berada di bawrah kontrol dan kelnasaannia.

Harta +wang didapatkan melalui proses kepemilikan
wang dibenarkan oleh syarat, seperti hasil usaha perdaganganirang
baik dan halal, harta warisan, pemberan negara atau orang lain
wrajib  dikeluarkan zmakatniya apabila sudah memermbi  syarat-
syaratnya. Sedangkan harta +ang diperoleh dengan cara wang

haram, seperfi hasil merampolk, mencuri, dan korupsi tidaklah
wrajib  dikelnarkan =akatnya, bahkan harta  tersebut  harus
dikemb alikan kepada pemiliknyra wang sah atan ahli wrarisnora.

b. Bertembang (produlctif atan bexp otensi pro dulctif)

Wang dimaksud harta yang berkembang di sind adalah harta
tersebut dapat bertambah atau berkembang bila dijadikan modal
usaha atau mempuntyai potensi untuk berkembang, misalnya hasil
pertanian, perdagangan, ternak, emas, perak, dan uang. Pengertian
berkembang menurut istilah wang lebih familiar adalah sifat harta
tersebut dapat memberikan kenntungan atan pendapatan lain.
¢. Mencapal nisab

Wang dimaksud dengan nisab adalah syarat jumlah -
mimum harta vang dapat dikategorkan sebagai harta wrajib zakat.

d Melebili kebutulan polcolk

Febutuhan pokek  adalah  kebutuhan minimal ang
diperlukan untak kelestarian hidup. Artingra, apabila kebutuhan
tersebut tidak dapat dipenuhi, wang bersanglutan tidak dapat
hidup dengan baik (layak), seperii belanja sehari-hard, pakaian,
rumah, perabot mmah fangga, kesehatan, pendidikan, dan
transportasi. Singlatnyra, kebutuhan pokok adalah segala sesuatu
wang termasuk kebutuhan primer atan kebutuhan hidup minimum
(EHD). Pengertian tersebut bersandar pada pendapat Imam Hanafi.

Srarat ind hantya berlaku bagi masyarakat berpenghasilan rendah
atau di bawvrah standar minimurm daerah setempat. Tetapi yang lebih
utama adalah setiap harta ang mencapai nisab hars dikeluarkan
zakatnya, mengingat selain fungsi =makat untuk menyuecikan harta,
juga memiliki nilai pendidikan kepada masyarakat luas bahwea
semua yang ada di tangan kita tidak selalu menjadi milik kita.
Apalagi i zaman sekarang, gaya hidup modern oleh sebagian
kalangan dianggap sebagai kebutohan pokolk. Jika hal ini terns
berlangsung, manusia modern tidak akan pernah menge-luarkan
zakat karena hartaniya selaln habis digunakanuntuk memenuhi
keinginannya, bukan kebutuhannsa.

€. Terbebas dan utang

Orang yang mempunyai utang, jumlah utangnya dapat
digunakan nntuk mengurangi jumlah harta wrajib zakat yang telah



wang dalam perpajakan dinamakan "Tumpang Tindih FPajak." Yang
jelas pendapat tersebut diatas adalah pendapat ulama- uwlama fikih
meskipun wang terkenal banyak di kalangan para ulama fikih itu
adalah bahwa masa setahun merapakan syarat mutlak setiap harta
benda wrajib zakat, harta benda perolshan maupun bukan. Hal itu
berdasarkan hadis-hadis mengenai ketentnan masa setahun tersebut
dan penilaian bahwa hadis-hadis tersebut berlaku bagi semmua

kekayaan termasuk harta hasil usaha (Amin Fais 1999:69).

Zakat Profesi adalah zakat vwang dikelnarkan dari penghasilan
profesi (hasil profesi) bila telah mencapai nisab. Profesi tersabut
misalnya pegawal neger atan swrasta, konsultan, dokter, notaris,
akmntan, artis, dan wriraswasta, Adapun orang orang yang
mensyari‘atkan sakat profesi memiliki alasan sebagai berikut:

1) Berbeda dengan sumber pendapatan dari pertanian, peternalan
dan perdagangan, sumber pendapatan dar profesi tidak bansyrak
dikenal di masa generasi terdahuln. Oleh  karena ita,
pembahasan mengenai tipe zakat profesi tidak dapat dijumpai
dengan tingkat kedetilan fang setara dengan tipe makat fang
lain. Mammun, bukan berarti pendapatan dari hasil profesi
terbebas dari makat, karena zakat secara hakikatnya adalah
pungutan terhadap kekayaan golongan yang memiliki kelebihan
harta untuk diberikan kepada golongan yang membutohkan.

2 Referensi dari Al-Qur'an mengenai hal ini dapat ditemmi pada
surat Al Bagarah ayat 267 arfinya: "Hai orang-orang srang
beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil
usghamu wang baik-baik dan sebagian dari apa vang Kami
keluarkan dar bumi untuk kamu. Dan janganlah kamn memilih
wang buruk-buruk lalu kamu naflkahkan daripadanta, padahal
kamu sendiri tidak mau mengambilngra melainkan dengan
memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah
Ivlaha Fasra lagi Ivlaha Terpuji”. (IMoor Aflah, 2009:168).

Dalam  fatwanya,  Iuhammad  Al-Ghazali - 2000:116),
menyatakan bahwa orang wang penghasilannya di atas petani yang
terkena kewajiban =makat, maka dia pun wajib berzakat. Iiaka
dokter, pengacara, insinyar, produsen, pegawrai dan sejenisnia
divrajibkan untuk mengeluarkan =makat dari harta merska sang
terhitung besar ita.

Migal Zalcat Profesi

Berdasarkan Lampiran 2 Keputusan Iunas Tarjibh 2057

Tentang Lakat Profesi dan Zakat Lembaga:
1) Zakat Profesi 120 Fuad Rivadi Jurmal Zakat dan Waleaf
2y Zakat Profesi hukumnya wrajib.
) Dlisab Zakat Profesi setara dengan 85 gram emas 24 karat
4) Kadar Zakat Profesi sebesar 2,5 (Tim Fatwra Blajelis Tarjih dan
Tajdid Mlusrama disrah, 2000

I Amin Rais 1999, dalam bukunya Cakrawrala Islam
Antara Cita dan Fakta, Memuutnia profesi yang mendatanglan
rzki dengan gampang dan cukup melimpah, setidaknya jika
dibandingkan dengan penghasilan rata-rata penduduk, sebaikniya
zakatnya ditingkatkan menjadi 10 persen wsyur atan 20 persen
kel .

Lebih janh Amin mempersoalkan masih layakkah, profesi-
profesi moderen seperli dokter spesialis, komdisaris perusahaan,
bankir, konsultan, analis, broker, pemborong berbagai konstulsi,
elsporty, inportir, notars, artis, dan berbagai penjual jasa serta
macam-macam  profesi kantoran méiite coflar  lainnra,  hanga
mengeluarkan zakat sebesar 25 persen, dan lebih kecil dari petand
kecil vang zakat penghasilannya berkisar sekitar b sampai 10
persen. Padahal kerja tand jelas merpakan pekerjaan yang setidalk-
tidaknya secara isik.

Cukupkah atan sesuaikan dengan spirit keadilan Islam jika
zakat terhadap berbagai profesi moderen srang bersifat making-
meorey tetap 2,5 persen? Layakkah presentasi selecil itn dikenalan
terhadap profesi-profesi ywang pada zaman Mabi memang belum
ada.

Penghasilan dan profesi dapat diambil zakatnira bila sudah
setahun dan cukup senisab. Jika kita berpegang kepada pendapat
Abu Hanifah, Abu ¥usuf, dan Muhammad bahwra nisab tidak perlu
harus tercapai sepanjang tahun, tapi cukup tercapai penuh antara
dua wjung tahun tanpa kurang di tengah-tengah kita dapat
menyimpulkan bahwra dengan penafsiran tersebut memunglinkan
untuk mewrajiblean sakat atas hasil penghasilan setiap tahun, karena
hasil itu jarang terhent sepanjang tahun bahkan kebangyalan
mencapai kedua sisi ujung tahun tersebut.



Bagian Kesembilan
HAJI

BAB 15
Haji

7 badah haji dalam agama Islam, meripakan rukun Islam
wang kelima sekaligus ang terakhir adalah pergi haji jika
mampn. Mengapa jika mampu? kavena kewajiban ibadah
wang satn ini perln kemampuan dard segi fisik dan finansial
Mengerjakan haji adalah kewrajiban manusia terhadap Allah, yaitu
bagi orang yang sanggup dan mampu mengadakan perjalanan ke
Baitullah. Terlebih biajya pergi haji wang bisa dibilang tergolong
mahal untuk beberapa kalangan, Mamun, bukan berarti mustahil
untuk beranglkat Dengan menunaikan haji ke Baitullah maka kita
akan mampu merefleksikan dir serta bermuhasabah dengan segala
perbuatan yang pemnah dilakukan. Selsin mengandung makna
rihand ibadab haji juga mernpakan muktamar Islam yang diadakan
sefiap tahun, sebagai pendorong terhadap kaum muslimin agar
bersaty, saling tolong menolong dan saling kenal mengenal. Sebagai
buktinya ialah semua syiarsyiar ihadah haji dilakukan secara
koleltif, mencalnp semma kaum muslimin yang datang dard
berbagai penjurn dunia. Dlan setiap perlumpulan yang didasar
dengan takwa dan taat kepada Allah, tentn lebih utama dan lebib
berbakti daripada perkumpulan orang-orang lainnyra.



Feuntungan bersama wang dihasilkan dari ibadah haji ind
bermacam-macam dan mencakup segi-segi poliik, ekonomi dan
sosial. Dengan berkumpulnya ribuan kaum mmslimin dar seluruh
penjurn dunia, vang di antara mereka terdapat ahli-ahli pikir, para
ilmuwran dan para ahli politik, membuat ibadah haji ind seolah-olah
merapakan muktamar yang besar. Idereka bisa melakukan tukar
pikiran demi kebaikan umat Islam, seperi memmsiyawrarahlan
penerapan  syariat  Islam di negaranya  masing-masing,
pembangunan di sektor pertanian, industi dan lain sebagainga.
Dan bagi tiap-Hap negara Islam yang kaya mempuniai kewrajiban
dan tanggung jawab terhadap negara-negara Islam lain wang
miskin. Ibadah haji juga memperkokoh ukhuwah Islamisah antara
bangsabangsa Islam; mengajak saling tolong menolong, dan
mengingatkan agar yang kuat membantu fang lemah dan ang
kasya membantn yang miskin.

A, Konzep Haji dan Huliun Meninggallcan Haji
1. Pengertian Haypi

Kata haji berasal dari bahasa arab “>>"yang berarti datang
atan berkunjung. (Migosian 2004110).  Dalam Islam maknansa
“melakukan ibadah haji®, yaitu datang ke Baitullah dan melakukan
ibadah-ibadah tertentu di sana, dimulai dari berpakaian thrame, lalu
berdiam (eeeguf) di Avafah, dilanjutkan dengan melontar jumerak di
Ivlina, fwevaf, kemndian sei, dan di akhiv dengan mencukur rambut
(tafulined), [Crepag B, 2009: 293).

Secara fughaemi, haji berarti menyengaja atau memuju dan
mengunjungi. (Mogarsyah, 2003: 21). hlenurt etimologi bahasa
Arab, kata haji mempunyai arti gasfd, yakni tajuan, maksud, dan
menyengaja. hlenurt istilah syara’, haji ialah menuju ke Baitellak
dan tempat-tempat tertentu untuk melaksanakan amalan-amalan
ibadah tertentu pula. Yang dimaksud dengan tempattempat
tertentn dalam definisi diatas, selain Kla'bah dan Bdas'a (tempat sa'f),
juga Arafah, Miuzdalifah, dan ina. Yang dimaksud dengan wakin
tertentn ialah bulan-bulan haji yang dimulai dari Ssrawral sampai
sepuluh hari pertama bulan Zulhijah. Adapun amal ibadah tertentu
ialah thawraf, sa'i, wmkuf, meazdit di Mu=dalifah, melontar jumrah,
reaabit di Mina, dan lain-lain. (Sundarmd, 2005:13).

Dengan demikian ibadah haji adalah suatn amal ibadah sang
dilakukan dengan sengaja mengunjungi Baitallah di Dlakdah
dengan maksud beribadah secara ikhlas mengharaplan keridhaan
Allsh dengan svarat dan rukun tertentn. Bdenunaikan ibadah haji
adalah melakukan rmkun Islam wang kelima, olsh sebab itn
hukumnya wajib bagi setiap orang Islam sekali dala, seumur hidup
bagi wang mampu melaksanakannya.

Jelain ibadah haji, umat Islam juga diwajiblan pula
mengerjakan ibadah umrah, wyaitn mengerjakan ibadah ang
sebagaimana ibadah haji hansya tanpa melakukan seqd, melempar
Jurtrat dan bermalam di Mina, sehingga disebut juga haji keecil. Jadi
ibadah haji dan umrah merupakan sebuah rangksian ibadah.
Pengertian  haji memuwrnt bahasa adalah  al-gesfde artinga
ey endaja.

Ibadah haji memiliki beberapa keunikan. Pertama, ihadah ind
hanya bisa dilaksanakan di tempat dan pada masa wang telah
ditentukan. Kedna, jika syahadat meropakan ibadah lisan, puasa
merupakan ibadah fisik, zakat merapakan ibadah harta, dan salat
meripakan ibadah gerakan fisik dan lisan, tetapi ibadah haji
meripakan gabungan dar berbagai ibadah tersebut, spaitu
mencakup ibadah harta, gerakan fisik dan lisan. Fetiga, ibadah haji
banyak mengandung simbol-simbol frang  setiap jama’ah  haji
sebaiknya mampu menangkap simbol-simbol tersebut sehingga ia
mampu menangkap esensi pelaksanaan ibadah haji. Keempat,
ibadah ini banyak mengandung unsurinsur pendidikan fang akan
membawa seorang mushim ke arah kesempurnaan iman dalam
rtangka pembentukan pribadi muslim seutahnsra. Kelima, ibadah
haji dapat mermmbuhkan rasa kecintaan kepada Rasulullah sawr,
dan para sahabat belian, karena tempat-tempat fang dikunjungi
dalam pelaksanaan ibadah haji adalah tempat-tempat yang menjadi
avral pertumbuban Islam (Zainmdding, 2000: 215).

2. Diahl vang Mewajiblcan Hap
Adapun dalil yang mewrajibkan haji dalam firman Allah Swrt

el el e ay Lel DB s ey aale] alae Selln Dol 4

ol e zhoanl Ol 2% ey Wl 4] pllaz.

wang artinya: “...dan diantara kewajiban manusia terhadap



6. Tmglatan Pelalosanaan Hap

Setiap jamaah bebas untuk memilih jenis ibadah haji vang
ingin dilaksanakannya. Rasulullah memberi kebebasan dalam hal
it1, sebagaimana terlihat dalam hadis berikut.

Adsyah berkata: Kami  berangkat beribadah  bersama
Rasulullah dalam tahun Hajjatul Wada'. D antara kamd ada sang
berihram, untuk Haji dan Umrah dan ada pula ang berihram
untuk Haji. Crang ang beribram untuk umrah ber-tahallul ketika
telah berada di Baitullah. Sedang orang yang berihram untuk haji
jika ia mengumpulkan haji dan umrah. Maka ia tidak melakukan
tahallul sampai dengan selesai dar nahar. Berikut adalah jenis dan
pengertian haji yang dimaksud (F.Ahmadal-Bukhard Buslit dan
Dlalik dari ‘Adsyah, dalam Migosian,2004110), babwra pelaksanaan
haji dan umrah dapat dilaksanakan dengan 3 cara yaita:

a. Hap Frad

Haji Ifmad adalab ibadah haji secara tersendiri. Jika sudah
samnpai di IWlakkah, dia bisa melaknkan thamaf quden (thaveaf
kedatangan ke tanah suci), lalu melakukan sa @ untuk ibadah haji
tanpa mencukur rambut atan memotong kukn. Dia juga tidak perlu
berdahaiful (terlepasnya seseorang dari halangan atau pantangan
selamna ihram) selama ihram karena posisinya tetap atan telah
berihram hingga kermudian ber-tahallul setelah melempar jamrah al-
agabah di hari [dul Adha (10 Dzulhijjah). Jika dia mengakhirkan
ibadah sa i sampai wraktn thawraf haji, maka tidak masalah.

b. Haji Tamattu’

Haji Tamathe” adalah ibadah yang hansra bemndat (beribram)
untuk umroh saja di bulan-bulan ibadah haji. Bila sudah sampai di
Ivlaklkah, dia bisa langsung melakukan #heeaf dan sai@ untuk
berumrah, mencukur rambut, dan memotong kuku, Fetika tiba hari
Tareiywah (hari keS bulan Dzulhijjah), dia mmlai ihram dengan
melakukan haji secara tersendivi dengan seluruh aktifitas ibadah
hajina.

¢. Hap (ran

Haji irar adalah ibadah haji dimana seseorang berihram
untuk ibadah haji dan umrah secara bersamaan, atan berihram
untuk umrah terlebih dahulu kemmdian masuk pada ihram ibadah
haji. Klegiatan ini dilaksanakan sebelum melakukan thawraf Orang
yang melaksanakan haji giran sama dengan wang dilaksanakan
pada haji Ifrad, hanya saja orang yang melaksanakan haji Qiran
berkewrajiban membayar dam (denda), sementara haji ifrad tidak
ada kewrajiban. (dwraludin Pirmay, 2005: 15).

B. Migat Haji
1. Memahana Malawa Milzot

Afigat (Arab: wleisa) adalah batas bagi dimulainya ibadah haji
dan umrah (batas-batas wang telah ditetaplkan) . Migat secara istilah
dalam ibadah haji adalah tempatwakin yang ditentukan untul
mulai mengerjakan ibadah haji.

Pengertian secara harfiah berarti batas waitn garis demarkasi
atau garis batas antara boleh atau tidak, atau perintah mmlai atan
berhent, vaitu kapan mulai melapazkan niat dan maksud melintasi
batas antara Tanah Biasa dengan Tanah Suei Sewrakin memasulki
Tanah Sueci italah semma jama’ah harus berpakaian fram dan
mengetik pintu perbatasan yang dijaga oleh penghuni-penghuni
surga. Apabila melintasi batas ini, seseorang yang ingin
mengetjakan  hajifumrah  perlu mengenakan kain ihram dan
memasang  rdat.  Miget  digunakan  dalam melaksanalan
ibadah haji dan umrah.

Afigat adalah tempat khusus wang telah ditentukan Rasulullah
Sawr. bagi orang-orang yvang hendak melaksanakan ibadah haji dan
umrah. Migat hanya berlaku bagi seseorang yang melaksanakan
ibadah hajifumeah. Hal ini didasarkan pada hadis riwrayat Ibnu
Abbas ra. bahwa Rasulullah Saw. bersabda, "Tempat-tempat miqat
adalah khusus untuk orang-orang +ang hendak melaksanakan
ibadah haji atau umrah saja, bukan untuk semua orang.

Rasulullah 5AW telah memberikan tantunan terkait migat
makani bagi siapa saja yang hendak melaksanalan haji atan nmrah.



Sebagaimana hadits ywang diriwayatkan oleh Bukhari, Iaslim, dan
AnDlasa’i
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Artinyra, “Dari Ibnn Abbas RA sesungguhnya Rasulullah AW
telah menetapkan batas bagi penduduk Iadinah di
Dzulhulaifah, pendudul Stam di Juhfah, penduduk Mejd di
Qarn, penduduk Yaman di Yalamlam, begitn juga termasuk
orang-orang yang ingin berhaji dan umerah sang berasal dar
tempat lain tetapi melewrai daerah-daerah tersebut (maka
migatnya sama dengan daerah yang dilewrati).”

2. Mikot bagi Jama'ah ludenesia gelombang I

Bagi penduduk Indonesia (sesual bakn Temfunan Manask Hyt
dan  Umrahterbitan Kemenag), migatnya disesuaikan dengan
gelombang. Bagijama'ah Indonesia gelombang I, meigat thramnya di
Bi'r Ali atan Dzulhulaifab; terletak selkitar 20 koo dari Maklkah atan
45 ke dari Bladinah
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3. Mikot bagi Bagi jamna'ah hudonesia gelombang I

Sedangkan bagi jamaah gelombang kedua, migatnya ketka
berada di atas pesawrat udara pada garis sejajar demgan Qarnul
Manazil atan di Airport Fing Abdul Azis Jeddah (sesuai dengan
Feputusan Fomisi Fatwa UL tanggal 28 Idaret 1980 dan

dikuknhkan kembali pada tanggal 19 September 1951 tentang Migat
Haji dan Umrah) atan Asrama Haji Embarkasi di Tanah Adr. Mikot
bagi jama'sh haji atan umrah Indonesia gelombang I, migat
ihrammnya bisa dilaksanakan di salah satu dard 3 miigat berilot:
1. Asramna Haji Embarkasi di Tanah Air
2. DM atas pesawat ndara pada garis sejajar dengan Qarmul Manazil
(sebuah bukit berjarak selkitar 95 km sebealah tmur Iakdab; atan

3. D Adrport King Abdul Awiz Jeddah.
C. Tata Thutan Pelakisanaan Ihadah Haji

Literatur ~ Fikih  menggambarkan  cara-cara dalarm
melaksanakan ritus Haji, dan jamaah utamanya mengilut kitab
panduan dan menaatinya untuk memenuhi seluruh kewajiban Haji
dengan sempurna (Juan E. Campo, ed. 2009 107, Dalam
melaksanakan ibadah Haji, jamaah tidak hanya mengikuti tatacara
PFabi Iuhammad, tetapi juga memperingati peristvra-peristivea
wang berhubungan dengan Ibrahim. (IMeusner Jacab, 2000:215).
1. Daamn dan Migat

Enkun pertama haji adalah ihram. Pengertian ihram menurut
istilah syara’ ialah memasuki ibadah haji. hram mempuniyai
tempat-tempt tertentu yang tidak boleh dilewati oleh seseorang
vang sedang melakukan ibadah haji, kecuali dalam keadaan vang
sudah siap melaknkan ibadah haji. Tempat-tempat tersebut dikenal
dengan nama migat. Dan migat terbagi menjadi dua: migqat zamand
dan migat makani.

Ivligat Zamand dimulai dari bulan Syawal sampai dengan
terbitnya  fajar Har Raya Adha  Migatmakani berbeda-beda
memurut arah orang-orang yang melakukan haji. Orang-orang wyang
datang dari Mesir, Syivia, Lebanon dan Magheib (Libya, Tunisia,
Aljazair, Idaroko, MMauritania) migatnya dari Tuhfah(Barangsiapa
wang memakai pesawat terbang atan kapal laut, hendakrora ia
memakai baju Thram di kala sampai pada tempat yang sejajar
dengan tempat-tepat tersebut, atan bisa juga sejak masih berada
dalam lapangan terbang). Dlan orang-orang vwang datang dari Irak
dan dari arah Timur, miqatnya dari Dzatu Trg. (vligat ahli Badinah
dari Dizul Hulaifah, Migat ahli Yaman dari Yulamlam, Bdigat ahli
IMajd dari Qarmn AlManazil).



Perbedaan Antara Twhaelld Haji dan Tehall! Umralc
Tahallul haji terdiri dari tehel! awal dan btehbaellal tsan,
sedargkan fefeile wrrah hanya sata saja.

Kapan tafaill awal (memnmotong rammbut) bagi orangsaldt
zur) wang rmelontar janraboera divralilkan?

(a) Tahall! awalnya setelah melakukan dua dari tga
perbuatarn.

by MMengmunting rambutnya  dilabukan  setelah  lontar
jarnrahrya dilaksanakan oleh yang mevrakili.

3} Thawat Wada

Thawaf Wade adalah akhir dari semua rangkaian [hadah
Haji. Maka jika seseorang telah Thewgf Wada™ hendalrora
berusaha berhenti di Multazam seraya berdo’a dengan apa
wang dapat dilalukan Dan memohon kepada Allab agar
dikaruniai-INya dapat kemnbali ke baitullah dan berharap agar
ibadah haji wang dilalukannya bukan  sebagai  akhir
kedatangannera di IMekkah,

Ferrmdian dia keluar dengan cara yang wajar dan tidak
dengan berjalan mundur metnbelakangi Kabah, tapi berjalan
biza dergan menjadikan Ka'bah pada arsh belakangrrra.

Fermudian setelah dia pulang. Jika dia berhent lamns,
sepert setengah jarn karena tidak ada keperluan penting malka
dia harus mengulangi Thaweaf WWada

Jika seseorang melalukan jual beli atan pekerjasn yang
mmenunjulkkan dia ingin mugitn, maka dia harus mengulangi
thawaf wada'. Adapun jika seseorang mermbeli sesuaty untulk
perjalanarnya atan untuk kebutuhan keluarganya, maka dia
tidak wajib mengulangi Thawegf Waeds
D. DBangkaian De'a Manasil, Ibadalh Haji
1. Do'a Keberangkatan
a. Dwo'a Sewalitu berada di atas kendaraan
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b. Dlo'a sewalitu kendavaan woulad bexgeral
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Mhiat Thnvah dan Hagi
a.  DMiat Uineal
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b. DNiat Haji
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a. Bacaan Sholawat

b. Do'a sesudah Sholawat
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d  Deo'a dibuliit Mawal setelal selesal Sa'l
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6. Miat Haji, Do'a Bexamgliat Ie Avafah Dan Dio'a Walouf.
a.  Miat Hapi:
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Bacaan Talbivah, Sholavrat dan Dio'a.
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b. Do'aketilca berangloatle Avafal.
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a. Do'a Wulat
Srrekh B DMawrawsdi Banten menganjurkan jamaah haji yang
sedang wniknf untulk membaca lafal doa sebagai berikut:
1} Talanad
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c.  Dho’'amelontar Janrah

Setiap melontar 1 Jamrah 7x lontaran kerikil dan di anjurkan
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5. Do'a Tawaf Wada' Dan Do'a Sesudah Tawaf TWada'
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